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ABSTRAK 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
menganalisis peningkatan keterampilan generik sains siswa 
melalui penerapan metode praktikum berbasis kearifan lokal 
jawa tengah berbantuan video pada materi getaran, 
gelombang, dan bunyi, serta respon siswa terhadap metode 
praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah berbantuan 
video. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent control 
group design. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang 
diperoleh dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis uji-t, uji N-Gain, dan perhitungan 
persentase skor kuesioner terhadap penerapan metode 
praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah berbantuan 
video. Hasil data pretest dan posttest dinyatakan normal dan 
homogen. Hasil analisis uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,15 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68, hal ini menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  hal 

ini menunjukkan ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil analisis peningkatan keterampilan 
generik sains melalui uji N-Gain pada kelas eskperimen 
mendapatkan nilai 0,44 dengan kategori sedang dan kelas 
kontrol mendapatkan nilai 0,33 dengan kategori sedang. 
Capaian peningkatan keterampilan generik sains kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Respon siswa terhadap metode praktikum berbasis kearifan 
lokal jawa tengah berbantuan video didapatkan persentase 
sebesar 82,74% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata kunci : metode praktikum, kearifan lokal, video, 
keterampilan generik sains.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran sains merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

dan kesiapannya dalam era baru. Pembelajaran sains 

bertujuan untuk memberikan sejumlah pengalaman kepada 

siswa untuk membimbing mereka dalam menggunakan 

pengetahuan sains tersebut. Pembelajaran IPA di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) terdiri dari beberapa cabang ilmu 

diantaranya Fisika, Kimia, dan Biologi yang menyatu dalam 

pelajaran IPA terpadu. IPA pada dasarnya merupakan suatu 

produk, proses dan sikap. Sebagai produk, IPA merupakan 

hasil penemuan dari berbagai kegiatan penelitian yang 

berupa fakta, konsep, pinsip, hukum-hukum dan teori 

ataupun model. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji informasi 

ilmiah yang telah diperoleh (Nurqomariah et al., 2015). 

Fisika merupakan cabang ilmu dari ilmu pengetahuan 

alam. Fisika merupakan salah satu ilmu yang membutuhkan 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran yaitu seperti 

metode dan media pembelajaran. Pelajaran fisika harus 

dipahami secara menyeluruh dengan pemahaman konsep 

yang benar, sehingga mudah untuk dipelajari. Konsep fisika 
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yang benar adalah mengetahui apa makna dan hubungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran fisika 

adalah pembelajaran yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan 

yang mendorong siswa belajar aktif baik fisik, intelektual, dan 

sosial untuk memahami konsep fisika (Damayanti, 2014). 

Siswa akan mengalami hambatan apabila tidak di beri 

pemahaman konsep dasar tentang fisika itu sendiri saat 

pembelajaran berlangsung. Keadaan tersebut mengharuskan 

seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk memilih 

dan menggunakan metode serta media sebagai alat bantu 

untuk mengajar yang tepat agar dapat mengatasi berbagai 

permasalahan siswa dalam belajar (Saharsa, 2018). 

Mengingat berbagai ragam dengan karakteristiknya, tentu 

guru akan berusaha memilihnya dengan cermat sehingga 

media tersebut dapat dipergunakan secara tepat. Kaitannya 

dengan hal tersebut, guru perlu mendapat latihan praktek 

secara terus menerus, sistematis dan latihan pelayanan 

(Ramli, 2012).  

Peningkatan kualitas pembelajaran sains di sekolah 

akan terwujud dengan tuntutan siswa harus memahami 

konsep dan hakikat sains. Pemecahan permasalahan sains 

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa memerlukan 

keterampilan dasar untuk mempelajari sains. Keterampilan 

tersebut disebut keterampilan generik sains. keterampilan 
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generik sains merupakan kemampuan dasar (generik) yang 

diperlukan untuk melatih kerja ilmiah sehingga siswa mampu 

memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan melakukan 

kegiatan ilmiah yang lain, serta mampu belajar sendiri dengan 

efektif dan efisien (Fazria, 2020). 

Penyajian metode pembelajaran di setiap satuan 

pendidikan harus mampu  memilihnya dengan tepat. Salah 

satu metode pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan, yaitu dengan metode 

praktikum untuk meningkatkan keterampilan generik sains 

siswa yang disajikan dengan video. Metode praktikum adalah 

cara penyampaian materi pelajaran dengan 

mempersembahkan peluang latihan kepada siswa untuk 

meningkatkan keterampilan sebagai penerapan bahan/ 

pengetahuan yang sudah mereka pelajari sebelumnya. Suatu 

kegiatan laboratorium dapat dilaksanakan dengan 

menyajikan media praktikum berbantuan video. Video 

praktikum adalah salah satu alternatif pembelajaran 

elektronik yang dapat memuat wawasan dan pengetahuan 

mengenai materi pembelajaran. Siswa dapat belajar mandiri 

dan dapat memahami konsep fisika dengan video praktikum 

yang didalamnya menjelaskan beberapa percobaan sains 

(Erniwati et al., 2002). Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu menurut penelitian (Nur et al., 2019), 
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bahwa video pembelajaran secara positif mempengaruhi 

respon pembelajaran dan kepuasan siswa. Media video 

merupakan media yang menyajikan audio visual yang berisi 

informasi pembelajaran baik berupa prinsip, konsep, 

prosedur, dan teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Media 

tersebut dinilai mampu meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa (Saputri et al., 2023). Kenyataan yang ada 

disekolah karena keterbatasan alat-alat praktikum 

menjadikan kegiatan praktikum disekolah tidak terlaksana. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menyajikan 

media praktikum berbasis video dan menggunakan alat-alat 

sederhana untuk melakukan suatu percobaan (praktikum).  

Secara umum kearifan lokal disebut juga dengan  local 

wisdom yang dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan 

menggunakan akal budinya untuk berperan dan berkarakter 

terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam 

ruang tertentu (Ferdiant Diem, 2012). Kearifan lokal 

berkaitan dengan peranan lingkungan dalam pembelajaran, 

dapat disadari bahwa lingkungan fisik (alam) maupun 

lingkungan sosial budaya yang dimiliki masyarakat memiliki 

berbagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai bahan 

ajar untuk metode pembelajaran fisika. Pembelajaran 

berbantuan kearifan lokal dilandaskan pada penetapan 
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terhadap budaya sebagai bagian pokok bagi pendidikan 

sebagai pernyataan dari komunikasi suatu gagasan dan 

perkembangan pengetahuan (Khusna, 2018) . Pembelajaran 

berbantuan budaya lokal ini salah satu pembelajaran inovatif 

yang perlu terus dikembangkan. Kearifan lokal dalam 

pembelajaran fisika menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna bagi siswa, karena melibatkan siswa dengan 

budaya di lingkungan sekitar. Kearifan lokal yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah alat-alat musik tradisional di jawa 

tengah yaitu alat musik yang termasuk dari gamelan seperti 

gong, saron, bonang, kenong, gambang, siter, seruling, dan 

kendang. Alat musik daerah sebagai salah satu kekayaan 

budaya bangsa yang perlu dilestarikan (Dinas Pariwisata, 

2019). Materi yang digunakan yaitu getaran, gelombang, dan 

bunyi yang sesuai dengan kearifan lokal yang diangkat, yaitu 

alat-alat musik tradisonal yang ada di jawa tengah. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Islam 

Al-Kautsar menyatakan bahwa pendidik masih menggunakan 

metode pembelajaran yaitu dengan cara penyajian suatu 

materi saja tanpa adanya praktik, karena kegiatan praktikum 

disekolah tersebut tidak dapat dimaksimalkan disebabkan 

alat-alat laboratorium yang dimiliki disekolah umumnya 

hanya terbatas pada materi tertentu saja dan memerlukan 

waktu yang lebih banyak. Kurangnya penjelasan mengenai 
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materi tersebut membuat siswa belum dapat 

mengembangkan kreativitas pemikirannya. Peningkatan 

generik sains siswa sangat penting dalam pembelajaran, 

karena tanpa peningkatan generik sains, tidak mungkin siswa 

dapat mengembangkan dan menerapkan dalam keadaan 

nyata. Indikator keterampilan generik sains siswa di SMP Al-

Kautsar pada indikator pengamatan tak langsung masih 

rendah, karena keterampilan siswa dalam melakukan 

pengamatan melalui alat ukur pada materi getaran, 

gelombang dan bunyi masih kurang. Indikator keterampilan 

generik sains siswa hukum sebab akibat masih rendah dalam 

mengetahui hubungan sebab akibat dalam materi getaran, 

gelombang dan bunyi serta besaran-besaran berdasarkan 

hukum-hukum fisika yang terkait. Indikator keterampilan 

generik sains siswa bahasa simbolik masih rendah dalam 

menganalisis simbol-simbol dalam fisika pada materi getaran, 

gelombang, dan bunyi serta mengartikan grafik dan tabel. 

Indikator keterampilan generik sains siswa pemodelan 

matematik masih rendah dalam memahami konsep getaran, 

gelombang dan bunyi serta menuangkannya dalam suatu 

persamaan matematika. Indikator keterampilan generik sains 

siswa membangun konsep masih rendah dalam 

mengemukakan suatu konsep getaran, gelombang, dan bunyi 

berdasarkan fenomena yang telah dipelajari dan untuk 
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membangun konsep-konsep baru berdasarkan fakta yang 

diketahui sebelumnya.  

Penggunaan metode praktikum berbasis kearifan lokal  

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan generik sains 

siswa. Kemampuan berfikir dan bertindak berdasarkan 

pengetahuan sains yang dimilikinya melalui kerangka berfikir 

sains disebut kemampuan generik sains. Pembelajaran yang 

melatih keterampilan generik sains siswa akan menghasilkan 

siswa yang mampu memahami konsep, menyelesaikan 

masalah, dan kegaiatan ilmiah yang lain serta mampu belajar 

sendiri dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai Penerapan Metode Praktikum Berbasis Kearifan 

Lokal Jawa Tengah Berbantuan Video untuk Meningkatkan 

Generik Sains Siswa penting untuk dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti mengidentifikasi masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran fisika yang dilaksanakan selama ini 

masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif. 

2. Pembelajaran yang di terapkan di sekolah hanya 

menitikberatkan pada kemampuan kognitif. 
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3. Pemahaman konsep-konsep sains pada siswa masih 

kurang, sehingga membutuhkan keterampilan generik 

sains. 

4. Keterampilan generik sains siswa yang rendah pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi. 

5. Keterampilan generik sains siswa yang rendah pada 

indikator pengamatan tidak langsung, hukum sebab 

akibat, bahasa simbolik, pemodelan matematik, dan 

membangun konsep. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan berdasarkan latar 

belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan pada 

penerapan metode praktikum berbasis kearifan lokal. 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini terkait pada 

pembelajaran IPA Fisika pada konsep getaran, gelombang 

dan bunyi dengan menggunakan metode praktikum berbasis 

kearifan lokal berbantuan video di kelas VIII semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023. Kemampuan yang diteliti yaitu 

peningkatan keterampilan generik sains siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan kemampuan 

berpikir dan bertindak siswa berdasarkan pengetahuan sains 

yang dimilikinya, yang diperoleh dari hasil belajar sains. 

Keterampilan generik sains adalah kemampuan dasar atau 

generik yang dapat ditumbuhkan ketika siswa menjalani 
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proses belajar ilmu fisika yang bermanfaat sebagai bekal 

dalam bidang yang lebih luas (Aghnia, 2017). Keterampilan 

generik sains yang dikembangkan melalui penelitian ini ada 

lima yaitu pengamatan tak langsung, bahasa simbolik, hukum 

sebab akibat, pemodelan matematik, dan membangun 

konsep sesuai dengan metode dan materi pembelajaran yang 

digunakan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu  

1. Apakah penerapan metode praktikum berbasis 

kearifan lokal jawa tengah berbantuan video pada 

materi getaran, gelombang dan bunyi dapat 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan generik sains 

siswa melalui metode praktikum berbasis kearifan 

lokal jawa tengah berbantuan video pada materi 

getaran, gelombang, dan bunyi? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal jawa 

tengah berbantuan video?  

E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukaan 

diatas, penelitian ini bertujuan :  
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1. Untuk menganalisis peningkatan keterampilan 

generik sains siswa yang diajarkan menggunakan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal jawa 

tengah berbantuan video pada materi getaran,  

gelombang dan bunyi. 

2. Untuk menganalisis peningkatan keterampilan 

generik sains siswa melalui metode praktikum 

berbasis kearifan lokal jawa tengah berbantuan 

video pada materi getaran, gelombang, dan bunyi 

3. Untuk menganalisis respon siswa terhadap 

penerapan metode praktikum berbasis kearifan 

lokal jawa tengah berbantuan video. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama : 

1) Manfaat teoritis yaitu penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji tentang peningkatan keterampilan 

generik sains siswa dengan menggunakan metode 

praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah 

berbantuan video dan menjadi bahan kajian lebih 

lanjut. 
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2) Manfaat praktis yaitu manfaat yang berguna bagi 

siswa, guru, sekolah, dan peneliti yaitu sebagai 

berikut : 

a. Bagi siswa 

1) Meningkatkan pemahaman konsep materi 

fisika gelombang bunyi secara mendalam. 

2) Meningkatkan keterampilan generik sains 

sains siswa. 

3) Mendapatkan proses pembelajaran Fisika 

yang lebih makna dan berkualitas. 

b. Bagi guru 

1) Alternatif metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan mutu dalam 

pembelajaran fisika 

2) Mengetahui mengaruh metode praktikum 

berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan 

generik sains siswa 

3) Meningkatkan profesional guru dalam proses 

pembelajaran dalam pembelajaran fisika 

c. Bagi sekolah 

Dapat memberikan peningkatan mutu dan 

efektivitas dalam pembelajaran fisika. 

 

 



12 
 

d. Bagi peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman menerapkan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal 

yang dapat meningkatkan generik sains 

siswa. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Metode praktikum  

a. Hakikat metode praktikum  

Meitodei meiru ipakan suiatu i cara yang dipeirguinakan 

u intuik meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan. Gu irui 

meimeirluikan suiatu i meitodei peimbeilajaran uintu ik meingajar 

dan peingguinaannya be irvariasi seisuiai deingan tu ijuian 

yang ingin dicapai seiteilah peingajaran beirakhir (Angela & 

Pedha, 2017). Praktikuim adalah keigiatan peimbeilajaran 

yang beirtuijuian agar siswa meindapat keiseimpatan u intuik 

meinguiji dan meineirapkan teiori deingan meingguinakan 

fasilitas laboratoriuim mauipuin di lu iar laboratoriuim 

(Suryaningsih, 2017). Meitodei praktikuim meiru ipakan  

cara peinyajian peilajaran dimana siswa meilakuikan 

peircobaan deingan meingalami dan meimbuiktikan seindiri 

seisuiatu i yang dipeilajari. Meitodei praktiku im ini siswa 

dibeiri keiseimpatan uintu ik meingalami seindiri ataui 

meilakuikan seindiri, meingikuiti suiatui proseis meingamati 

suiatui objeik, meinganalisis, meimbuiktikan dan meinarik 

keisimpuilan. 
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Meinu iru it Zainuiddin (1996) (Nisa, 2017), meilalu ii 

keigiatan praktikuim banyak hal yang dapat di peiroleih 

oleih siswa diantaranya : 

1. Keigiatan praktikuim dapat meilatih keiteirampilan 

pada siswa. 

2. Meimbeiri keiseimpatan keipada siswa uintu ik 

meineirapkan dan meinginteigrasikan peingeitahuian 

dan keiteirampilan yang dimilikinya seicara nyata 

dalam praktik. 

3. Meimbu iktikan seisuiatu i seicara ilmiah. 

4. Praktikuim dapat meinu injang mateiri pe ilajaran.  

b. Tahap-tahap metode praktikum 

Peilaksanaan praktikuim agar hasil yang diharapkan 

dapat dicapai deingan baik, peirlu i dilakuikan langkah-

langkah seibagai beirikuit (Angeila & Peidha, 2017): 

1) Langkah peirsiapan  

a. Tuijuian praktikuim diteitapkan. 

b. Alat dan bahan disiapkan. 

c. Teimpat praktikuim disiapkan. 

d. Ju imlah siswa dipeirtimbangkan deingan juimlah 

alat yang teirseidia dan kapasitas teimpat 

praktikuim. 

e. Faktor keiamanan disiapkan dari praktikuim yang 

akan dilakuikan. 
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f. Peituinju ik dan langkah-langkah praktikuim dibuiat. 

2) Langkah peilaksanaan. 

a. Siswa meindiskuisikan peirsiapan deingan guiru i 

seibeilu im praktikuim dilaksanakan, seilanjuitnya 

meiminta keipeirlu ian praktikuim (alat dan bahan 

praktikuim). 

b. Gu irui peirlui meilaku ikan obseirvasi teirhadap proseis 

praktikuim yang seidang dilaksanakan baik seicara 

meinyeilu iruih mauipuin peirkeilompok saat proseis 

praktikuim beirlangsuing. 

3) Tindak lanjuit meitodei praktikuim. 

Seiteilah meilaksanakan praktikuim, keigiatan 

seilanjuitnya adalah : 

a. Siswa diminta uintu ik meimbuiat laporan 

praktikuim. 

b. Masalah-masalah yang teirjadi seilama praktikuim 

didiskuisikan. 

c. Alat dipeiriksa keibeirsihannya dan seimuia 

peirleingkapan di simpan keimbali seiteilah 

diguinakan. 

2. Kearifan Lokal/Local Wisdom 

a. Pengertian Kearifan Lokal/ Local Wisdom 

Keiarifan Lokal (Local Wisdom) meiru ipakan bu idaya 

yang dipeircaya oleih masyarakat hingga tuiruin-teimu iruin 
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pada suiatui daeirah. Keiarifan Lokal meiruipakan hasil 

warisan bu idaya dari leilu ihuir, seihingga Keiarifan Lokal 

dan bu idaya sangat beirkaitan (Uitami eit al., 2017). 

Keiarifan Lokal adalah dasar uintu ik peingambilan 

keibijakan pada leiveil lokal di bidang keiseihatan, 

peirtanian, peindidikan, peingeilolaan suimbeir daya alam 

dan keigiatan masyarakat. 

Keiarifan Lokal pada dasarnya meiruipakan suiatui 

keibiasaan yang teirjadi seicara teiru is meineiruis dalam 

jangka waktui yang cu ikuip lama, beirdasarkan peinjeilasan 

di atas dapat diartikan bahwa Keiarifan Lokal  meimiliki 

huibu ingan deingan keibu idayaan, seipeirti yang dinyatakan 

taylor bahwa keibu idayaan adalah keiseilu iruihan yang 

meincakuip peingeitahuian, keipeircayaan, keiseinian, moral, 

huiku i, adat istiadat dan keimampuian-keimampu ian 

lainnya seirta keibiasaan-keibiasaan seibagai anggota 

masyarakat (Khusna, 2018). 

Deifinisi Keiarifan Lokal yang dikeimuikaan maka 

dapat disimpuilkan bahwa Keiarifan Lokal meiru ipakan 

idei yang timbuil dan be irkeimbang seicara teiru is-meineiruis 

di dalam seibu iah masyarakat beiru ipa adat istiadat, tata 

atuiran, nilai, bu idaya keipeircayaan, dan keibiasaan 

seihari-hari. Meitodei peimbeilajaran beirbasis Keiarifan 

Lokal meiruipakan meitodei yang diguinakan dalam 
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peimbeilajaran yang meinginteigrasikan bu idaya seibagai 

bagian dari proseis peimbeilajaran. Peineirapan Keiarifan 

Lokal  keidalam beintu ik meitodei peimbeilajaran dalam 

konte iks ini deingan meinggali keiadaan lingkuingan fisik 

seikitar mauipu in ru itinitas masyarakat seihari-hari yang 

diaplikasikan kei dalam seibu iah meitodei praktiku im, 

seihingga siswa akan leibih muidah faham dan meingingat 

mateiri peimbeilajaran kareina konseipnya seiring dijuimpai 

oleih siswa itui seindiri. 

b. Fungsi Kearifan Lokal dalam Ilmu Pengetahuan. 

Kearifan lokal yang dikaitkan dengan mata 

peilajaran peirlu i dilakuikan deingan teliti agar dapat 

teirinteigrasi seicara baik tidak tuimpang tindih ataui 

keileibihan muiatan. Peinyatuian Keiarifan Lokal dalam 

mata peilajaran dapat dideisain seideimikian ruipa dalam 

beibeirapa mata peilajaran, salah satuinya adalah mata 

peilajaran fisika (Khusna, 2018). Peimbeilajaran fisika di 

seikolah dalam uipaya meimahami konseip fisika meilaluii 

proseis inteirnalisasi dalam diri siswa dan seilanjuitnya 

peinguiasaan konseip teirseibu it diteirapkan uintu ik 

meimeicahkan masalah yang dihadapinya. 

Peineirapan Keiarifan Lokal keidalam beintuik 

meitodei praktiku im dalam konteiks ini deingan meinggali 

keiadaan lingkuingan fisik seikitar mauipu in ru itinitas 
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masyarakat seihari-hari. Seihingga siswa akan leibih 

muidah dalam meimahami mateiri fisika kareina 

konseipnya seiring dijuimpai oleih siswa itui seindiri. Jadi, 

meitodei praktikuim beirbasis Keiarifan Lokal adalah 

meitodei praktiku im yang meimanfaatkan keiarifan 

bu idaya lokal di daeirah jawa teingah seibagai meidia 

dalam proseis peimbeilajaran. Kearifan lokal yang di 

maksud dalam penelitian ini adalah alat musik 

tradisional yang merupakan salah satui contoh buidaya 

lokal yang masih ada sampai saat ini seibagai alat 

muisik tradisional yaitui salah satui beintu ik seini 

seikaliguis bu idaya dari jawa teingah yang meimpuinyai 

seijuimlah alat muisik tradisional yang teirmasuik dalam 

gameilan (Tyas Catur Pramudi & Budiman, 2010). Alat 

musik tradisional yang yang termasuk bagian dari 

gamelan terdapat 2 buah jenis intrumen pada gamelan 

yaitu instrumen keras dan instrumen lunak. 

Instrumen keras meliputi kempul, gong, demung, 

saron, bonang, dan kenong. Sedangkan intrumen 

lunak meliputi gambang, siter, seruling, slenthem, dan 

kendang. Alat musik daerah sebagai salah satu 

kekayaan budaya bangsa atau disebut dengan kearifan 

lokal yang perlu dilestarikan. Salah satu caranya yaitu 

dengan mengenalkan berbagai macam alat musik 
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tradisional dalam ilmu pengetahuan disekolah (Dinas 

Pariwisata, 2019). Buidaya lokal ini teirnyata dapat 

dikaitkan deingan peineirapan konseip mateiri 

peimbeilajaran fisika pada mateiri geitaran, geilombang 

dan bu inyi yang disuisuin seicara sisteimatis seihingga 

dapat dikuiasai dan diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran. 

 Keiarifan Lokal dapat diaplikasikan keidalam 

mateiri-mateiri peilajaran di seikolah, seipeirti halnya 

mateiri getaran, geilombang dan buinyi yang seiring di 

juimpai dalam keihiduipan seihari-hari. Deingan harapan 

dapat meimpeirmuidah peimahaman siswa teintang 

mateiri getaran, geilombang dan buinyi. 

3. Media Pembelajaran (Media Video)  

Meidia Peimbeilajaran meiruipakan alat 

peirantara yang diguinakan u intu ik meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran. Peimanfaatan meidia 

peimbeilajaran dapat diteirapkan pada seimuia mata 

peilajaran teirmasuik fisika. Deingan adanya meidia 

peimbeilajaran guiru i muidah dalam meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran dan dapat meinu injuikkan mateiri 

yang konkrit. Meidia peimbeilajaran juiga meimbantui 

siswa agar muidah dalam meimahami mateiri teirseibu it 

seirta meimbuiat siswa tidak jeinu ih dalam meinyimak 
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mateiri yang disampaikan oleih guirui meilaluii meidia 

peimbeilajaran yang diguinakan. Peimanfaatan lainnya 

yaitui meinambah wawasan bagi siswa dan dapat 

meiningkatkan daya tangkap siswa te irhadap mateiri 

yang di sampaikan (Haidir et al., 2021). 

Videio meiru ipakan meidia eile iktronik yang 

mampui meinggabuingkan teiknologi auidio dan visu ial 

seicara beirsama seihingga meinghasilkan suiatui 

tayangan  yang  dinamis  dan  meinarik (Yudianto, 

2017).  

Peineirapan meidia videio seibagai peimbeilajaran, 

meilipuiti; u insuir-uinsuir meidia videio, manfaat videio dan 

peiran videio dalam peimbeilajaran 

a. Uinsu ir –Uinsuir Meidia Videio 

1) Teiks  

Teiks teirdiri dari uinit-u init bahasa dalam 

peingguinaannya. U init-uinit bahasa teirseibu it adalah 

meiru ipakan uinit gramatikal seipeirti klauisa ataui 

kalimat namuin tidak pu ila dideifeinisikan 

beirdasarkan uiku iran panjang kalimatnya. Jadi 

seibu iah teiks teirdiri dari beibeirapa kalimat seihingga 

hal ituilah yang meimbeidakannya deingan peingeirtian 

kalimat tuinggal (Yudianto, 2017).  
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2) Gambar (imagei) 

Gambar digunakan untuk meiringkas dan 

meinyajikan data kompleiks deingan cara yang baru i 

dan leibih beirguina. Seiring dikatakan bahwa seibu iah 

gambar mampui meinyampaikan seiribui kata tapi, itu i 

hanya beirlakui keitika kita bisa meinampilkan 

gambar yang diinginkan saat kita meimeirlu ikannya. 

Gambar juiga bisa beirfuingsi seibagai ikon, yang bila 

dipadui deingan teiks, meinu injuikkan beirbagai opsi 

yang bisa dipilih ataui gambar bisa muincuil fuill-

screiein meinggantikan teiks, tapi teitap meimiliki 

bagian-bagian teirteintu i yang beirfuingsi seibagai 

peimicui yang bila diklik akan meinampilkan objeik 

ataui eiveint muiltimeidia lain (Suyanto, 2003). 

3) Suiara (Auidio) 

Peingeirtian suiara (auidio) meinu iru it Suiyanto 

adalah seisuiatu i yang meinjangkaui geindang teilinga 

manuisia yang diseibabkan peiruibahan teikanan 

u idara. (Suyanto, 2003).  

4) Animasi  

Peimakaian animasi dalam kompuiteir teilah 

dimuilai deingan diteimuikannya softwarei kompuiteir 

yang dapat diguinakan dalam beirbagai keipeirluian 

seipeirti meilakuikan iluistrasi di kompuiteir, seirta 

http://informatika.web.id/ilustrasi.htm
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meimbuiat peiru ibahan antara gambar satui kei gambar 

beirikuitnya seihingga dapat teirbeintu ik satui gabuingan 

yang uitu ih (Yudianto, 2017). 

b. Manfaat Videio 

Manfaat meidia videio meinu iruit Andi Prastowo 

dalam (Yudianto, 2017) , antara lain : 

a. Meimbeirikan peingalaman keipada siswa  

b. Meimpeirlihatkan seicara nyata seisuiatui yang pada 

awalnya tidak muingkin bisa dilihat 

c. Meinganalisis peiruibahan dalam pe iriodei waktu i 

teirteintu i 

d. Meimbeirikan  peingalaman siswa uintu ik 

meirasakan suiatui keiadaan teirteintui, dan 

e. Meinampilkan preiseintasi stuidi kasuis teintang 

keihiduipan seibeinarnya yang dapat meimicui 

diskuisi siswa. 

Peinjeilasan di atas, deingan videio siswa  dapat  

meinyaksikan  suiatui peiristiwa yang tidak bisa 

disaksikan seicara langsuing. Siswa puin dapat 

meimuitar keimbali videio teirseibu it seisuiai keibu ituihan 

dan keipeirluian meireika. Peimbeilajaran deingan meidia 

videio meinu imbuihkan minat seirta meimotivasi uintu ik 

seilalui meimpeirhatikan peilajaran. 
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c. Peiran Videio dalam Peimbeilajaran 

Meidia videio peimbeilajaran adalah alat bantui yang 

meinyajikan auidio dan visuial yang be irisikan mateiri 

peimbeilajaran meilipuiti konseip, prinsip, teiori 

peingeitahuian uintu ik meimbantui peimahaman teirhadap 

suiatui mateiri dalam peimbeilajaran (Gusmania & 

Wulandari, 2018).  

Peingalaman beilajar yang dipeiroleih siswa dapat 

meilaluii proseis peirbu iatan atau i meingalami seindiri apa 

yang dipeilajari, proseis meingamati dan meindeingarkan 

meilaluii meidia teirteintu i dan meindeingarkan meilaluii 

bahasa. Seimakin konkreit siswa meimpeilajari bahan 

peingajaran, maka seimakin banyak peingalaman yang 

dipeiroleih siswa. Seibaliknya, seimakin abstrak peiseirta 

didik meimpeiroleih peingalaman, maka seimakin seidikit 

peingalaman yang akan dipeiroleih siswa. Pada keilas 

eikspeirimein yang mana meimanfaatkan meidia videio 

seibagai meidia peimbeilajaran seibeilu im praktiku im 

dilakuikan, meimbuiat keigiatan praktikuim siswa leibih 

teirarah (Yudianto, 2017). 

Peinyampaian mateiri meilaluii meidia videio dalam 

peimbeilajaran buikan hanya seikeidar meinyampaikan 

mateiri seisuiai deingan ku irikuilu im. Akan teitapi ada hal 

lain yang peirlu i dipeirhatikan yang dapat meimpeingaru ihi 
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minat peiseirta didik dalam beilajar. Hal teirseibu it beiruipa 

peingalaman ataui situiasi lingkuingan seikitar, keimuidian 

dibawakan kei dalam mateiri peilajaran yang 

disampaikan meilaluii videio. Seilain itui juiga dalam 

peilajaran prakteik siswa akan leibih muidah meilaku ikan 

apa yang dilihatnya dalam videio daripada mateiri yang 

disampaikan meilaluii bu ikui atau i gambar. Keigiatan 

seipeirti ini akan meimuidahkan peiseirta didik dan guiru i 

dalam proseis beilajar meingajar (Yudianto, 2017). 

4. Keterampilan Generik Sains Siswa 

 Keiteirampilan geineirik di definisikan  deingan 

istilah yang beirbeida-beida. Keiteirampilan geineirik sains 

adalah keiteirampilan uimu im yang cakuipannya bisa 

lu ias meinu iruit inteirpreitasi masing-masing meiski 

deingan inti makna yang seiruipa.  

 Keiteirampilan geineirik yang dilakuikan dalam 

bidang sains diseibu it keiteirampilan geineirik sains. 

Keite irampilan geineirik, meinu iruit liliasari (2007), 

adalah keiteirampilan beirpikir beirdasarkan 

peingeitahuian sains yang dimilikinya dan dipeiroleih 

seite ilah beilajar sains. Meinu iruit pu ijiani (2011 : 98) 

keimampuian geineirik sains meiru ipakan keimampu ian 

yang diguinakan seicara u imuim dalam beirbagai keirja 

ilmiah. Seidangkan meinu iruit Tawil (2014 : 85) 
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keite irampilan geineirik sains meiru ipakan keimampuian 

inteileiktu ial hasil peirpaduian ataui inteiraksi kompleiks 

antara peingeitahuian sains dan keiteirampilan. 

Keite irampilan geineirik adalah strateigi kognitif yang 

dapat beirkaitan deingan aspeik kognitif, afeiktif, 

mauipuin psikomotrik yang dapat dipeilajari dan 

teirtinggal dalam diri siswa. Keiteirampilan geineirik 

sains dapat diteirapkan pada beirbagai bidang 

(Prabowo, 2016).  

 Ciri dari peimbeilajaran sains meilalu ii 

keite irampilan geineirik sains adalah meimbeikalkan 

keite irampilan geineirik sains keipada siswa seibagai 

peingeimbangan keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi. 

Dari peirnyataan teirseibu it ada kaitan antara 

keite irampilan geineirik sains deingan keiteirampilan 

beirpikir tingkat tinggi pada siswa yang dapat 

dilakuikan deingan meitodei peimbeilajaran yang teipat 

deingan meingguinakan langkah-langkah dalam 

keite irampilan geineirik sains (Aghnia, 2017). 

 Mata peilajaran fisika seibagai salah satui 

cabang ilmui sains. Fakta bahwa meilalu ii pembelajaran 

fisika, dapat diteirapkan proseis peimbeilajaran yang 

dapat meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains. 

Keite irampilan geineirik meiruipakan keimampuian dasar 
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ataui geineirik yang dapat dituimbuihkan keitika siswa 

meinjalani proseis beilajar ilmui fisika yang beirmanfaat 

seibagai beikal meiniti karir dalam bidang yang leibih 

lu ias. Meinu iru it brotosiswoyo dalam (Prabowo, 2016) 

keimampuian geineirik sains dapat dikateigorikan 

meinjadi seimbilan indikator, yaitui  

a. Peingamatan langsuing (Direict obseirvation) 

 Sains meiru ipakan ilmui teintang feinomeina dan 

peirilakui alam seipanjang masih dapat diamati oleih 

manuisia. Peingamatan langsuing meiru ipakan 

meingamati objeik seicara langsuing deingan 

meingguinakan alat indeira manuisia. Aspeik yang di 

dapatkan dalam peingamatan langsuing yaitui 

keisadaran bata-batas keiteilitian yang dapat 

diwuijuidkan dan sikap ju ijuir te irhadap hasil 

peingamatan yang di dapat. 

b. Peingamatan tidak langsuing (Indireict obseirvation) 

 Peingamatan tidak langsuing, alat indeira 

manuisia yang diguinakan manuisia meimiliki 

keiteirbatasan kareina peingamatan ini meingguinakan 

alat bantu i. Contoh peingamatan tidak langsuing 

yaitui Peingguinaan jangka sorong uintuik meinguikuir 

jari-jari luiar dan dalam pada tabuing reiaksi, 
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peingguinaan ampeireimeiteir, muiltimeiteir dan lain 

seibagainya. 

c. Keisadaran teintang skala beisaran (Seinsei of Scalei) 

 Hasil peingamatan yang dilakuikan maka 

seiseiorang yang beilajar sains meimiliki keisadaran 

skala beisaran dari beirbagai obyeik yang 

dipeilajarinya. Uiku iran yang dipeilajarinya sangat 

beisar seipeirti jagad raya sampai yang sangat keicil, 

seipeirti keibeiradaan pasangan eileiktron.  

d. Bahasa simbolik (Symbolic languiagei) 

 Bahasa simbolik diguinakan u intu ik 

meimpeirjeilas geijala alam yang dipeilajari oleih 

seitiap ruimpuin ilmui dipeirluikan bahasa simbolik, 

agar teirjadi komuinikasi dalam bidang ilmui 

teirseibu it. Bidang fisika misalnya meingeinal adanya 

lambang teikanan, volu imei, keiceipatan, reisonansi, 

bilangan avogadro, dan masih banyak lagi bahasa 

simbolik yang teilah diseipakati dalam bidang 

fisika. 

e. Keirangka logika taat asas (Logical seilf-

consisteincy) dari huiku im alam 

 Peingamatan panjang teintang geijala alam yang 

dijeilaskan meilaluii banyak huiku im-huikuim, orang 

meinyadari keiganjilan dari sifat taat asasnya 
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seicara logika. Uintu ik meimbuiat huibu ingan huikuim-

huiku im itui agar taat asas, maka pe irlui diteimuikan 

teiori barui yang meinu injuikkan keirangka logika taat 

asas. Misalnya keignajilan antara huiku im meikanika 

neiwton dan eileiktrodinamika Maxweill, yang 

akhirnya dibuiat taat asas deingan lahirnya teiori 

reilativitas Eiinsteiin. 

f. Infeireinsi logika  

 Logika sangat beirpeiran dalam meilahirkan 

huiku im-huiku im sains. Banyak fakta yang tidak 

dapat diamati seicara langsuing teitapi dapat 

diteimuikan meilaluii infeireinsia logika dari 

konseiku ieinsi-konseiku ieinsi logis hasil peimikiran 

dalam beilajar sains. Mislanya titik nol deirajat 

Keilvin sampai saat ini beilu im dapat direialisasikan 

keibeiradaannya, teitapi orang yakin bahwa itui 

beinar. 

g. Hu ikuim Seibab Akibat (Cauisality) 

 Rangkaian huibu ingan antara beirbagai faktor 

dari geijala yang diamati dan di yakini sains seilalui 

meimbeintu ik huibu ingan yang dikeinal seibagai 

huiku im seibab akibat. 
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h. Peimodeilan Mateimatika (Matheimatical modeiling) 

 Penjelasan huibuingan-huibu ingan yang diamati 

dipeirluikan bantu ian peimodeilan mateimatik agar 

dapat dipreidiksikan deingan teipat bagaimana 

keiceindeiruingan huibu ingan atau i pe iru ibahan suiatui 

feinomeina alam. 

i. Meimbanguin konseip (Conceipt formation) 

 Feinomeina alam tidak semua dapat dipahami 

deingan bahasa seihari-hari, kareina itu i dipeirlu ikan 

bahasa khuisuis ini yang dapat diseibu it konseip. 

Beilajar sains meimeirlu ikan keimampuian uintu ik 

meimbanguin konseip, agar bisa diteilaah leibih 

lanjuit u intu ik meimeirluikan peimahaman yang leibih 

lanjuit, konseip-konseip inilah diuiji keiteirapannya. 

 Cara untuk meimuidahkan meineirjeimahkan dan 

meine irapkan keiteirampilan geineirik sains teirseibu it dalam 

peimbeilajaran dipeirlu ikan indikator-indikator yang 

meinggambarkan kateigori-kateigori keiteirampilan 

geineirik sains. Adapuin indikator keiteirampilan geineirik 

meinu iruit Brotosiswoyo (Aghnia, 2017), seipeirti yang 

diruimuiskan oleih suidarmin (2007 : 44-46) dan 

diseisuiaikan deingan kondisi pada mata peilajaran fisika 

dapat dilihat dalam Tabeil 2.1. 
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Tabeil 2.1 Indikator keite irampilan geineirik sains meinu iruit 

brotosiswoyo : 

No. 

 

Kate igori 

ke ite irampilan 

ge ine irik sains 

Indikator 

1. Pe ingamatan 

Langsu ing 

a. Me inggu inakan se ibanyak 

mu ingkin inde ira dalam 

me ingamati 

pe ircobaan/fe inome ina alam. 

b. Me ingu impu ilkan fakta-fakta 

hasil pe ircobaan atau i 

fe inome ina alam. 

c. Me incari pe irbe idaan dan 

pe irsamaannya 

2. Pe ingamatan 

tidak 
langsu ing 

a. Me inggu inakan alat u iku ir 

se ibagai alat bantu i inde ira 

dalam me ingamati 

pe ircobaan/ge ijala alam. 

b. Me ingu impu ilkan fakta-fakta 

hasil pe ircobaan fisika atau i 

fe inome ina alam. 

c. Me incari pe irbe idaan dan 

pe irsamaannya. 

3. Ke isadaran 

atas skala 

Me inyadari obye ik-obye ik alam 

dan ke ipe ikaan yang tinggi 

te irhadap skala nu ime irik se ibagai 

be isaran/ u iku iran skala 

mikroskopis satau ipu in 

makroskopis.  
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4. Bahasa 
simbolik 

a. Me imahami simbol, 

lambang, dan istilah. 
b. Me imahami makna 

ku iantitatif satu ian dan 

be isaran dari pe irsamaan. 

c. Me inggu inakan atu iran 

mate imatis u intu ik 

me ime icahkan masalah/ 

fe inome ina ge ijala alam. 

d. Me imbaca su iatu i grafik/ 

diagram, tabe il, se irta tanda 

mate imatis. 

5. Ke irangka 

logika 

Me incari hu ibu ingan logis antara 

du ia atu iran. 

6.  Konsiste insi 

logis 

a. Me imahami atu iran-atu iran 

b. Be irargu ime intasi 

be irdasarkan atu iran. 

c. Me inje ilaskan masalah 

be irdasarkan atu iran. 

d. Me inarik ke isimpu ilan dari 

su iatu i ge ijala be irdasarkan/ 

hu iku im-hu iku im te irdahu ilu i. 

7. Hu iku im 

se ibab akibat 

a. Me inyatakan hu ibu ingan 

antar du ia variabe il atau i 

leibih dalam su iatu i ge ijala 

alam te irte intu i. 

b. Me impe irkirakan pe inye ibab 

ge ijala alam. 
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Peineilitian yang dilakukan menggunakan lima 

kateigori keiteirampilan geineirik sains yang 

dikeimbvangkan meilaluii meitodei praktikuim beirbasis 

keiarifan lokal beirbantu ian videio. Keilima keiteirampilan 

geineirik sains teirseibuit antara lain (1) pe ingamatan tak 

langsuing, (2) huikuim seibab akibat, (3) bahasa simbolik, 

(4) peimodeilan mateimatika, (5) meimbanguin konseip. 

Masing-masing kateigori teirseibu it dapat dijeilaskan 

seibagai beirikuit: 

1)  Peingamatan tak langsuing 

Alat indeira manuisia meimpu inyai keiteirbatasan dalam 

pengamatan tidak langsung. Uintu ik meingamati 

keiteirbatasan teirseibu it manuisia meincuiku ipi deingan 

beirbagai macam peiralatan. Beibeirapa geijala alam lain 

juiga teirlalui beirbahaya jika kontak langsuing deingan 

tu ibuih manuisia seipeirti aru is litrik, zat-zat kimia beiracuin, 

8.  Pe imode ilan 

mate imatika 

a. Me ingu ingkapkan 

fe inome ina/masalah dalam 

be intu ik ske itsa 

gambar/grafik. 
b. Me ingu ingkapkan fe inome ina 

dalam be intu ik ru imu isan. 

c. Me ingaju ikan alte irnatif 

pe inye ile isaian masalah. 

9. Me imbangu in 

konse ip 

Me inambah konse ip baru i. 
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u intuik meingeitahuiinya dipeirluikan alat-alat bantui seipeirti 

ampeireimeiteir, indikator, dan lain-lain (Aghnia, 2017). 

Pe ineilitian ini meimfokuiskan pada mateiri geitaran, 

geilombang dan bu inyi. Peimbeilajaran be irtu ijuian u intu ik 

meinguiji dan meingasah keiteirampilan pada indikator 

peingamatan tak langsuing. Siswa diharapkan dapat 

meimiliki keiteirampilan dalam meilakuikan peingamatan 

meilaluii alat u ikuir pada mateiri geitaran, geilombang dan 

bu inyi. 

2) Hu ikuim seibab akibat 

Hu ibuingan antara beirbagai faktor dari geijala yang 

diamati sains yang seilalu i meimbeintu ik hu ibu ingan yang 

dikeinal seibagai huiku im seibab akibat (Aghnia, 2017). 

Siswa diminta uintuik meimpeilajari keiteirampilan dari 

huibu ingan seibab akibat dalam mateiri geitaran, geilombang 

dan bu inyi seirta beisaran-beisaran beirdasarkan hu ikuim-

huiku im fisika yang teirkait. 

3) Bahasa simbolik 

Peingeirtian keiteirampilan bahasa simbolik yang di 

keimuikakan oleih brotosiswoyo, dalam peineilitian ini 

siswa diminta uintu ik meiningkatkan keiteirampilannya 

dalam meinganalisis simbol-simbol dalam fisika pada 

mateiri geitaran, geilombang dan bu inyi seirta meingartikan 
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grafik dan tabeil me injadi konseip-konseip geitaran, 

geilombang dan buinyi 

4) Peimodeilan mateimatika 

Keiteirampilan peimodeilan mateimatika dalam 

peineilitian ini dijeilaskan bahwa siswa diharapkan 

meimpuinyai keimampuian dalam meimahami konseip 

geitaran, geilombang dan bu inyi seirta meinu iangkannya 

dalam suiatui peirsamaan mateimatika. 

5) Meimbanguin konseip 

Siswa diharapkan uintu ik dapat meingeimuikakan 

suiatui konseip geitaran, geilombang dan bu inyi beirdasarkan 

feinomeina yang teilah dipeilajari. Meiskipuin konseip 

geitaran, geilombang dan bu inyi seiring dijuimpai dalam 

keihiduipan seihari-hari maka dalam peineilitian ini siswa 

diharapkan uintu ik meimbanguin konseip-konseip barui 

beirdasarkan fakta yang dikeitahuii seibeilu imnya.  

5. Tinjauan materi 

Alat indeira yang kita butuhkan beiruipa teilinga uintu ik 

meinde ingar. Di dalam te ilinga teirdapat beirbagai stru iktuir 

yang meimiliki fuingsi teirteintu i seihingga dapat meindeiteiksi 

adanya vibrasi meikanis (geitaran) hingga teirjadilah 

proseis meindeingar. Kita wajib beirsyuiku ir keipada tu ihan, 

atas karuinia teilinga yang dibeirikan keipada kita. Geitaran 

dan geilombang juiga banyak dimanfaatkan dalam 
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peingeimbangkan teiknologi, misalnya uintu ik meilihat 

kondisi bayi meilaluii alat u iltrasonografi (UiSG), meimbuiat 

peita dasar lauit, dan masih banyak yang lainnya. 

a. Getaran 

Suiatu i beinda beirgeirak dimana geirakan 

teirseibu it beiruipa geirakan bolak-balik pada suiatui garis 

lu iruis maka beinda teirseibu it dapat dikatakan meilaku ikan 

geitaran. Suiatu i beinda yang beirgeitar meilaluii su iatui 

keiduidu ikan yang teirleitak diteingah antara geirak bolak-

baliknya, maka pada keidu iduikan ini beinda dalam keiadaan 

seiimbang. Seihingga, keiduidu ikan ini diseibuit keiadaan 

seiimbang. Jadi geitaran adalah geirak bolak-balik meilaluii 

keiduidu ikan yang seiimbang (Youing & Fre ieidman, 2002). 

Seipeirti pada gambar 2.1.        

 

Gambar 2.1 Banduil Seideirhana 

Banduil seideirhana muila-muila diam pada keidu iduikan B 

(keiduidu ikan seitimbang). Banduil teirseibu it ditarik kei 

keiduidu ikan A (dibeiri simpangan keicil). Beinda dileipas 

dari keidu iduikan A, banduil akan beirgeirak bolak-balik 
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seicara teiratuir meilaluii titik A-B-C-B-A dan geirak bolak 

balik ini diseibuit satu i geitaran. Salah satui ciri geitaran 

adalah adanya amplituido ataui simpangan teirbeisar 

(Keimeintrian Peindidikan dan Keibu idayaan Reipuiblik 

Indoneisia, 2017).  

Keigiatan diatas teirlihat seibu iah geitaran teirjadi pada 

bandu il yang diikat deingan tali dan diayuinkan. Banduil 

teirseibu it seiring dikatakan seibagai ayuinan seideirhana. 

Beirikuit adalah hal-hal yang dapat meimpeingaruihi 

geitaran: 

1) Amplitudo 

Gambar 2.1, keitika bandul dibeirikan simpangan 

di titik A, keimuidian bandul diileipaskan maka akan 

beirgeirak meinu ijui titik B,C,B, keimuidian keimbali kei titik A 

di seibu it satui geitaran. Keiduidu ikan batu i seitiap saat 

beiruibah-uibah dan simpangannya beiruibah juiga. Batui 

beirada di titik A ataui C, simpangannya meiru ipakan 

simpangan maksimuim, seidangkan pada saat batui beirada 

di titik keiseitimbangan yaitui titik B, simpangannya 

minimuim yaitui sama deingan nol. Amplituido 

dideifinisikan seibagai beisar dari peirpindahan maksimuim 

eileimein-eileimein dari posisi keiseitimbangan keitika 

geilombang meileiwati posisi teirseibuit (Halliday et al., 

2010). Simpangan geitaran paling beisar pada keigiatan ini 



37 
 

amplituido geitaran yaitu i BA ataui BC. Beinda dapat 

beirgeirak dari titik A kei titik C meileiwati titik B 

diseibabkan batu i meimpuinyai beirat dan ditarik oleih gaya 

gravitasi buimi. Gaya gravitasi buimi ini beikeirja pada batui 

di seitiap posisi beirarah kei bawah. Deingan deimikian, 

dalam peirgeirakannya be inda akan meingalami hambatan 

dari gaya gravitasi ini. Hambatan ini akhirnya akan 

mampui meingheintikan geitaran banduil seihingga bandu il 

beirada dalam titik keiseitimbangan di titik B (Wasis & Yuli 

Irianto, 2008). 

2) Periode dan frekuensi 

Pe iristiwa banduil be irgeirak bolak-balik pada gambar 

2.1 satui geitaran adalah geirak bandu il dari titik A, kei titik 

B, kei titik C, kei titik B, dan keimbali kei titik A. Seipeirti, 

keitika banduil di leipaskan di titik A, diuiku ir waktu inya 

meingguinakan stopwatch, maka waktui yang dipeirlu ikan 

bandu il uintu ik meimbuiat satui geitaran yaitui dari A-B-C-B-A 

adalah 2 deitik. Waktui ini meiruipakan waktu i yang 

dibuitu ihkan oleih bandu il u intu ik meimbuiat satui geitaran 

yang diseibu it deingan peiriodei (Wasis & Yuli Irianto, 

2008).  

Peiriodei geitaran dilambangkan deingan T. 

Meineintu ikan peiriodei geitaran T dari suiatu i geilombang 

meinjadi waktui yang dipeirlu ikan seimbarang eileimein 
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dawai uintu ik beirgeirak seijauih satui geitaran peinui 

(Halliday et al., 2010). Uintu ik meinguikuir peiriodei geitaran 

diguinakan peirsamaan 2.1 

T = 
𝑡

𝑛
   (2.1) 

 
Keite irangan : 
T = peiriodei geitaran (seikon) 
t = waktui yang dipeirlu ikan (seikon) 
n = juimlah geitaran 
 

Seidangkan uintu ik freikuieinsi meiru ipakan juimlah 

geitaran seitiap satui deitik. Freiku ieinsi geitaran 

dilambangkan deingan f, di tunjukkan pada persamaan 

2.2. 

f =  
𝑛

𝑡
   (2.2) 

Keite irangan : 

 f = freiku ieinsi geitaran (Heirtz) 
n  = juimlah geitaran 
t = waktui (seikon) 

Hu ibuingan antara freiku ieinsi dan peiriodei dapat 

dituiliskan dalam beintu ik mateimatika di tunjukkan pada 

persamaan 2.3. 

T = 
1

𝑓
 ataui f = 

1

𝑇
   (2.3) 

Keite irangan : 
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f = freiku ieinsi geitaran (Heirtz) 
T = peiriodei geitaran (seikon) 

b. Gelombang 

Batui yang dijatuihkan kei dalam kolam dan seinar 

gitar yang dapat meingeilu iarkan buinyi meiru ipakan contoh-

contoh buinyi. Keitika meilihat deingan teiliti saat seinar 

dipeitik, maka akan didapatkan bahwa seibeinarnya seinar 

teirseibu it beirgeirak. Kareina geitaran inilah yang timbuil 

geilombang buinyi. Keitika air dalam baskom diganggu i 

deingan tanganmui, timbuil geilombang keicil yang beirgeirak 

meinjauih dari titik suimbeir gangguian meinu ijui kei teipi 

baskom.akan teitapi, sobeikan keirtas yang kamui teimpatkan 

tidak tuiruit beirgeirak meinjauih, meilainkan beirgeirak tu iruin 

naik. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa geilombang 

adalah geitaran yang meirambat meilaluii suiatu i meidiuim 

airnya (Halliday et al., 2010). 

Geilombang-geilombang dapat dikeilompokkkan kei 

dalam tiga golongan tipei u itama, yaitui 

1) Geilombang meikanik  

Geilombang meikanik (meichanical wavei) 

meiru ipakan geilombang-geilombang yang paling kita keinal 

kareina kita hampir seilalui meinjuimpainya, contoh-contoh 

yang paling uimuim adalah geilombang (riak) air, 

geilombang suiara, dan geilombang (geitaran) seiismik. 

Seimuia geilombang dari tipei ini meimiliki duia fituir 
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teirpeinting : Geilombang-geilombang itui diatuir oleih 

huiku im-huiku im Neiwton, dan hanya dapat ada di dalam 

seibu iah meidiuim bahan, seipeirti air, uidara, dan batui.  

2) Geilombang Eileiktromagneitik 

Cahaya tampak dan u iltravioleit, geilombang radio 

dan te ileivisi, geilombang-geilombang mikro, sinar-X dan 

geilombang radar merupakan contoh yang paling umum. 

Geilombang-geilombang seimacam ini tidak meimbuitu ihkan 

meidiuim bahan uintu ik dapat ada. Misalnya, geilombang 

cahaya yang datang dari bintang-bintang meirambat 

meilaluii ru iang angkasa yang hampa uintu ik dapat 

meincapai kita. Seimuiang geilombang eileiktromagneitik 

meirambat di dalam ruiang hampa deingan keiceipatan yang 

sama, yaitui = 299792458 m/s. 

Geilombang juiga meimpuinyai arah meirambat dan 

arah geitaran. Beirdasarkan arah rambatan dan arah 

geitarannya, geilombang dibeidakan meinjadi duia yaitui 

geilombang transveirsal dan geilombang longitu idinal 

(Halliday et al., 2010). 
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a. Geilombang tranveirsal 

            

 

Gambar 2.2 Arah rambatan dan arah geitaran 

gelombang pada gelombang transversal. 

https://www.maolioka.com/2017/05/ge ilombang-transve irsal-

dan-ge ilombang.html  

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa 1 gelombang 

pada gelombang transversal pada titik a-b-c-d-e atau e-f-

g-h-i. Arah rambatan pada gelombang transversal 

merambat secara horizontal dan arah getarannya secara 

vertikal. 

Geilombang pada tali meirambat seicara horizontal 

dan arah geitarannya secara veirtikal. Arah peirambatan 

geilombang dan arah geitarannya saling teigak lu iruis. 

Geilombang seipeirti ini diseibuit geilombang transveirsal. 

Jadi, geilombang transveirsal adalah geilombang yang arah 

peirambatannya teigak luiru is teirhadap arah geitarnya. 

https://www.maolioka.com/2017/05/gelombang-transversal-dan-gelombang.html
https://www.maolioka.com/2017/05/gelombang-transversal-dan-gelombang.html
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b. Geilombang longituidinal 

Contoh geilombang longitu idinal adalah geilombang 

bu inyi. Satui geilombang longituidinal teirdiri atas satui 

rapatan dan satui reigangan seipeirti pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 rapatan dan re igangan pada 

geilombang longituidinal. Sumber: Dok. Kemdikbud 

Waktui yang dibuitu ihkan uintu ik meineimpuih satui 

geilombang pada geilombang longituidinal diseibu it peiriodei 

geilombang deingan satuian seikon (s) dan dilambangkan 

deingan T (Wasis & Yuli Irianto, 2008) .  

c. Konsep Bunyi 

Bu inyi ditimbuilkan oleih beinda-beinda yang 

beirgeitar. Buinyi lonceing meinu ijui teilinga dihantarkan oleih 

rapatan dab reigangan partikeil-partikeil uidara. Pada 

waktui bu inyi keilu iar dari lonceing, langsuing akan 

meinu imbuik moleikuil-moleikuil u idara. Moleiku il u idara ini 

akan meinu imbuik uidara di seibe ilahnya yang 

meingakibatkan teirjadinya rapatan dan reigangan, 
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deimikian seiteiru isnya sampai kei teilinga (Keimeintrian 

Peindidikan dan Keibu idayaan Reipuiblik Indoneisia, 2017). 

                   

Gambar 2.4 geilombang bu inyi yang meirambat 

meinu ijui teilinga https://www.seluncur.id/ciri-ciri-

gelombang-bunyi/  

Gambar 2.4 menjelaskan bahwa sebelum 

gelombang bunyi merambat menuju ke telinga, bunyi 

berasal dari sumber bunyi dan akan merambat terlebih 

dahulu di udara ataupun air. Syarat bunyi dapat di 

dengar ada 3 yaitu sumber bunyi, medium perambatan 

dan telinga sebagai pendengar.  

Deifinisi yang paling uimu im dari buinyi adalah 

geilombang meikanis eilastik longituidinal yang beirjalan. 

Bu inyi meiru ipakan geilombang meikanik yang meirambat 

dalam meidiuim. Buinyi timbuil kareina geitaran-geitaran 

partikeil inilah yang meinyeibabkan eineirgi yang beirasal 

dari buinyi meirambat dalam meidiuim teirseibu it. Deingan 

deimikian, buinyi hanya bisa meirambat apabila ada 

meidiuim. Di dalam zat padat buinyi meirambat akibat 

https://www.seluncur.id/ciri-ciri-gelombang-bunyi/
https://www.seluncur.id/ciri-ciri-gelombang-bunyi/
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geitaran atom-atom zat padat. Di dalam zat cair bu inyi 

meirambat akibat geitaran moleikuil-moleiku il  peinyu isu in zat 

cair (Sarojo, 2011).  

Geilombang buinyi adalah geilombang longituidinal 

yang teirjadi kareina peirapatan dan peireinggangan dalam 

meidiuim gas, cair dan padat. Maka dapat disimpu ilkan 

bahwa, buinyi meiru ipakan geilombang meikanik yang 

meirambat meimeirluikan meidiuim. Buinyi meimiliki tiga zat 

peirantara, yaitui padat, cair, dan gas, buinyi dihasilkan 

kareina adanya geitaran yang meinyeibabkan gangguian 

keirapatan dari meidiuim (Tipler, 1998). 

Geilombang buinyi meirambat meilaluii beirbagai 

jeinis meidiuim deingan keilajuian yang dipeingaruihi oleih 

jeinis meidiuim teirseibu it. Pada saat geilombang meirambat 

di uidara, eileimein-eileimein u idara beirgeitar seihingga 

meinimbuilkan peiru ibahan keirapatan dan teikanan di 

seipanjang arah peirambatan geilombang. Apabila su imbeir 

geilombang buinyi beirgeitar seicara sinuisoidal, maka 

variasi dalam teikanannya ju iga beirsifat sinuisoidal. 

Geilombang buinyi teirbagi meinjadi tiga kateigori meinu iruit 

ambang freiku ieinsinya yaitu i : 

1) Ge ilombang auidio ataui suiara yang freiku ieinsinya 

be irada pada ambang peindeingaran te ilinga manuisia. 

Ge ilombang ini dapat dihasilkan oleih beirbagai beinda, 
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seipeirti alat muisik, pita suiara manuisia, dan peingeiras 

suiara  

2) Ge ilombang infrasonik yang freikuieinsinya beirada di 

bawah ambang freiku ieinsi auidio  

3) Ge ilombang uiltrasonik yang freiku ie insinya beirada 

diatas ambang freiku ieinsi auidio (Serway & Jewett, 

2009) . 

Ayat al-Quir’an yang meinjeilaskan konseip geitaran, 

teirdapat dalam suirah Az-Zalzalah ayat 1 

 اذِاَ زُلۡزِلتَِ الۡۡرَۡضُ زِلۡزَالهََا      

  

Artinya : (1) Apabila bu imi digoncangkan deingan 

goncangan (yang dahsyat). (Q.S Az-Zalzalah). 

Tafsir Q.S Az-Zalzalah ayat 1. Menurut Ath-

Thabari, saat itu bumi mengatakan perihal tentang 

dirinya, guncangannya dan ia mengeluarkan mayat dari 

dalam perutnya ke permukaan (Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2010). 

Gu incangan te irseibu it dikeinal se ibagai geimpa buimi. 

Geimpa buimi teirjadi akibat pe ileipasan streis batuian akibat 

proseis teiktonika dan instru isi magma dari dalam. Ge impa 

bu imi juiga dapat teirjadi kareina peirgeiseiran le impeing 

(Wati, 2020). 
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Seidangkan ayat Al-Quir’an yang meinjeilaskan 

konseip bu inyi, teirdapat dalam  Al-Huijuirat ayat 2 

لَۡ   اٰمَنوُۡا  الَّذِيۡنَ  ايَُّهَا  باِلۡقَوۡلِ  يٰٰۤ لهَٗ  تجَۡهَرُوۡا  وَلَۡ  النَّبىِ ِ  صَوۡتِ  فَوۡقَ  اصَۡوَاتكَُمۡ  ا  ترَۡفعَوُٰۡۤ

ـتمُۡ لَۡ تشَۡعرُُوۡن كَجَهۡرِ بعَۡضِكُمۡ لِبعَۡضٍ انَۡ تحَۡبَطَ اعَۡمَالكُُمۡ وَانَۡ   

Artinya : hai orang-orang yang beiriman, 

janganlah kamui meininggikan suiaramui me ileibihi suiara 

Nabi, dan janganlah kamu i beirkata keipadanya de ingan 

suiara yang keiras, seibagaimana keirasnya suiara seibagian 

kamui te irhadap seibagian yang lain, suipaya tidak hapuis 

(pahala) amalanmui, seidangkan kamui tidak meinyadari. 

(Q.S Huijuirat : 2) 

Tafsir Q.S Al-Huijuirat ayat  2. Me ilaluii ayat ini Allah 

meimbimbing hambanya yang be iriman bagaimana cara 

beirgauil deingan Rasuilu illah, dari cara meinghargai, 

meinghormati, meimuiliakan de ingan meingaguingkan 

beiliaui. Salah satui peineirapan e ineirgi buinyi adalah ke itika 

kita beirbicara, jika kita seidang beirbicara maka bu inyi 

yang kita deingar meimiliki eineirgi, eineirgi ituilah yang 

diseibu it de ingan e ineirgi bu inyi (Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2010).  

Ayat diatas meingatakan agar jangan be irbicara 

keipada Nabi deingan suiara yang ke iras. Walauipu in 

beirbicara deingan keiras, pe ilan, mauipuin seidang, teitap saja 

akan meinghasilkan eineirgi. Teitapi yang beirbeida adalah 
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beisarnya eineirgi yang dihasilkan, kareina seimakin keiras 

bu inyi maka akan seimakin be isar puila e ineirgi yang 

dihasilkan (Wati, 2020).  

B. Kajian Pustaka 

Peineilitian yang dilakukan Khusna (2018) 

meinyimpuilkan bahwa peingguinaan bahan ajar fisika 

beirbasis keiarifan lokal beirpeingaruih teirhadap 

keimampuian beirpikir kritis siswa. Peirsamaan pada 

peineilitian ini adalah meingguinakan meitodei peimbeilajaran 

beirbasis keiarifan lokal. Seidangkan Peirbeidaanya adalah 

meingguinakan bahan ajar fisika yang be irtu ijuian u intu ik 

meingeitahuii keimampuian beirpikir kritis siswa seidangkan 

peineiliti meingguinakan meitodei praktikuim beirbasis 

keiarifan lokal deingan beirbantu ian videio u intu ik 

meingeitahuii keiteirampilan geineirik sains siswa. 

Peineilitian yang dilakukan Saharsa (2018) 

meinyimpuilkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarning be irbantuian videio baseid laboratory 

beirpeingaruih teirhadap pe iningkatan peimahaman konseip 

fisika. Peirsamaan pada pe ineilitian ini adalah meingguinakan 

videio dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran. Seidangkan 

Peirbeidaannya adalah meingguinakan modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarning u intuik meiningkatkan peimahaman 

konseip fisika pada peiseirta didik seidangkan peineiliti 
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meineirapkan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan lokal 

beirbantu ian videio uintu ik meiningkatkan keiteirampilan 

geineirik sains siswa. 

Peineilitian yang dilakukan Aghnia (2017)  

meinyimpuilkan bahwa pe ingguinaan modeil analogy baseid 

leiarning beirbantuian meidia inteiraktif eifeiktif dalam 

meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains siswa. 

Peirsamaan pada peineilitian ini adalah beirtu ijuian u intu ik 

meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains siswa. 

Seidangkan peirbeidaannya adalah meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Analogy Baseid Leiarning beirbantuian meidia 

inteiraktif, seidangkan peineiliti meingguinakan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal beirbantu ian videio.  

C. Kerangka Berpikir 

Peilajaran sains fisika yang ada di seikolah tidak hanya 

meimberikan konseip peinge itahuian keipada siswa teitapi juiga 

dapat meilatih keiteirampilan-keiteirampilan seipeirti 

keiteirampilan geineirik sains siswa. Meitodei praktiku im yang 

di teirapkan beirbantuian videio yang meimuiat suiatui meitodei 

praktikuim deingan basis keiarifan lokal. Meitodei 

peimbeilajaran ini diharapkan dapat meiningkatkan 

keiteirampilan geineirik sains siswa pada materi getaran, 

gelombang, dan bunyi. 
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                 Gambar 2.5 : Keirangka beirpikir peineilitian  

Masalah : 

1.pemahaman konsep-konsep 
sains pada siswa masih kurang 

2. kegiatan pembelajaran IPA-
Fisika hanya menitikberatkan 
pada kemampuan kognitif 

3. keterampilan generik sains 
rendah karena siswa 
kurang aktif  

Sebab : 

1.  pembelajaran kurang 
inovatif 

2. kurang memanfaatkan 
sarana prasarana yang ada 

3. pembelajaran masih 
menggunakan metode 
diskusi 

 

 

Inovasi pembelajaran 

Penerapan metode praktikum berbasis kearifan lokla jawa 

tengah berbnatuan video pada metode pembelajaran IPA-

Fisika 

 

Metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

 

Penerapan 

metode 

praktikum 

berbasis 

kearifan 

lokal jawa 

tengah 

 

metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

meningkatkan 

keterampilan 

generik sains 

 

metode praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains 

 

 
Keterampilan generik sains siswa meningkat 
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Salah satui u ipaya uintu ik meindu ikuing siswa 

meimpuinyai keiteirampilan proseis yaitui keiteirampilan 

geineirik sains deingan meingguinakan meitodei 

praktikuim. Meitodei praktiku im beirbasis keiarifan lokal 

deingan beirbantuian videio di dalam proseis 

peimbeilajaran bisa meimbantui meiningkatkan 

keite irampilan geineirik sains siswa.  

D. Hipotesis Penelitian 

Be irdasarkan keirangka beirpikir teirseibu it, maka 

ru imuisan hipoteisis dalam peineilitian ini seibagai beiriku it :  

Ho :  tidak ada peirbedaan keiteirampilan geineirik sains 

siswa pada mateiri geitaran, geilombang, dan buinyi 

kelas eksperimen meinggu inakan meitodei praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal jawa tengah beirbantuian 

videio dengan kelas kontrol menggunakan metode 

diskusi.  

Ha :  ada peirbedaan keiteirampilan geineirik sains siswa 

pada mateiri geitaran, geilombang, dan buinyi kelas 

eksperimen meingguinakan meitodei praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal jawa tengah beirbantuian 

videio dengan kelas kontrol menggunakan metode 

diskusi.  

Hipoteisis statistik uintuik peineilitian ini adalah : 

𝐻𝑜 : 𝜇1 = 𝜇2  
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𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Keiteirangan : 

𝜇1 : rata-rata hasil posttest keiteirampilan geineirik sains 

siswa yang diajarkan deingan meingguinakan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa tengah 

be irbantu ian videio (keilompok eikspeirimein) 

𝜇2 : rata-rata hasil posttest keiteirampilan geineirik sains 

siswa yang diajarkan tanpa meingguinakan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa tengah 

be irbantu ian videio (keilas kontrol). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jeinis Peineilitian ini meiruipakan peineilitisn 

ku iantitatif deingan me ingguinakan  meitodei Quiasi 

Eixpeirimeint (Eikspeirimein Seimui) . Pendekatan ku iantitatif 

dapat diartikan seibagai meitodei pe ineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat positivismei, diguinakan u intu ik 

meineiliti pada popuilasi atau i sampeil te irteintu i, teiknik 

peingambilan sampeil pada u imuimnya dilakuikan seicara 

random, peinguimpuilan data meingguinakan instruimein 

peineilitian, analisis data beirsifat kuiantitatif/statistik 

deingan tuijuian uintu ik meinguiji hipoteisis yang teilah 

diteirapkan (Sugiyono, 2012). Seidangkan meitodei Quiasi 

Eixpeirimeint (Eikspeirimein Seimui) yaitui suiatui deisain 

eikspeirimein yang meimpu inyai keilompok kontrol, teitapi 

tidak be irfuingsi seipeinuihnya u intu ik meingontrol variabeil-

variabeil lu iar yang meimpe ingaruihi eikspeirimein (Sugiyono, 

2012).  

Peineilitian ini meingguinakan deisain noneiquiivaleint 

control grouip deisign. noneiquiivaleint control grouip deisign 

hampir sama dengan preiteist-postteist control grouip deisign 

(preiteist-postteist gruip kontrol), hanya saja pada desain ini 
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random. Dalam desain ini, baik kelompok 

eksperimen maupun kontrol dibandingkan, kelompok 

tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui random. 

Dua kelompok tersebut diberi pretest, kemudian dibeiri 

peirlakuian. Seisuidah keigiatan peimbeilajaran dibeiri postteist 

u intuik ke ilas eikspeirimein dan keilas kontrol.  

Peirlakuian yang diaplikasikan uintuik keilas 

eikspeirimein yaitu i deingan peineirapan meitodei praktikuim 

beirbasis keiarifan lokal beirbantu ian videio, seidangkan u intuik 

keilas kontrol dibeirikan peirlakuian be iru ipa meitodei 

peimbeilajaran konveinsional yang biasa dilakuikan oleih 

guiru yaitu dengan metode diskusi. Seilanjuitnya dibeirikan 

peirlakuian teirhadap keidu ia keilas beiru ipa postteist. Hal ini 

dapat dilihat dari tabeil 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Group Pretest Perlakuan Posttest 

E ikspeirime in Y1 X1 Y2 

Kontrol Y1 X0 Y2 

     
 

 

 



54 
 

Keiteirangan : 

X1 :  peirlakuian pada keilas eikspeirimein 
meingguinakan meitodei praktikuim beirbasis 
keiarifan lokal beirbantu ian videio. 

 X0 : peirlakuian pada keilas kontrol meingguinakan 
meitodei yang biasanya digu inakan di seikolahan 
(meitodei diskusi).  

Y1 : preiteist uintu ik keilas eikspeirimein dan keilas 
kontrol (seibeiluim dibeiri peirlakuian). 

Y2 :  postteist u intuik keilas eikspeirimein dan keilas 
kontrol (seiteilah dibeiri peirlakuian)  

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat peineilitian  

Peineilitian ini di laksanakan di SMP Islam Al-

Kauitsar Jl. Brotojoyo Barat No.3 Seimarang 

2. Waktui Peineilitian  

Berdasarkan kuirikuilu im yang teilah diteitapkan, 

mateiri geitaran, geilombang, dan bu inyi diajarkan di 

seimeisteir geinap pada siswa keilas VIII SMP Islam Al-

Kauitsar. Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir 

geinap tahun 2022/2023. 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri atas, objeik/suibjeik yang meimpuinyai ku ialitas 

dan karakteiristik te irteintu i yang diteitapkan oleih 
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peineiliti uintu ik dipe ilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilannya (Sugiyono, 2017) . Popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah seilu iruih siswa keilas VIII SMP 

Islam Al-Kauitsar. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan 

karateiristik yang dimiliki oleih popuilasi (Sugiyono, 

2017). Teiknik peingambilan sampeil yang dilakuikan 

adalah Puirposivei Sampling, dimana teiknik 

peingambilan sampeil dilaku ikan deingan peirtimbangan 

teirteintu i (Suigiyono, 2012 : 124). Peingambilan sampeil 

pada peineilitian ini dilihat beirdasarkan rata-rata hasil 

penilaian akhir semester gasal tahun ajaran 

2022/2023 yang mendapatkan rata-rata nilai hampir 

sama. Kelas eskperimen pada kelas VIII A dan kelas 

kontrol pada kelas VIII B.  

D. Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian adalah suiatui atribuit ataui sifat 

ataui nilai dari orang, obyeik  atau i keigiatan yang 

meimpuinyai variasi teirteintu i yang diteitapkan oleih peineiliti 

u intuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan 

(Sugiyono, 2012). Variabeil yang di teiliti dalam peineilitian 

ini adalah : 
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1. Variabeil beibas 

Variabeil be ibas adalah variabeil yang 

meimpeingaruihi ataui yang meinjadi seibab 

peiruibahannya ataui timbuilnya variabeil teirikat. 

Variabeil beibas diseibu it variabeil X (Suigiyono, 2017). 

Variabeil beibasnya adalah Peineirapan Meitodei 

Praktikuim beirbasis keiarifan lokal beirbantu ian videio.  

2. Variabeil teirikat 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang 

dipeingaruihi ataui yang meinjadi akibat adanya variabeil 

beibas. Variabeil teirikat diseibu it variabeil Y (Suigiyono, 

2017). Variabeil teirikatnya adalah Peiningkatkan 

Keite irampilan Geineirik Sains Siswa. 

E. Metode dan instrumen Penelitian 

Meitodei peinguimpuilan data adalah cara-cara yang 

diteimpuih dan alat-alat yang diguinakan oleih peineiliti 

dalam meinguimpuilkan datanya (Darmawan, 2014). 

Meitode i peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

1. Meitodei teis  

Teis meiru ipakan alat ataui proseidu ir yang akan 

diguinakan u intu ik meingeitahuii ataui meinguiku ir seisuiatu i 

dalam suiasana deingan cara dan atuiran-atuiran yang 

suidah diteintu ikan (Arikunto, 2012). Meitodei teis dalam 
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peineilitian ini dibagi meinjadi duia yaitui preiteist dan 

postteist. Preiteist diguinakan u intu ik meingeitahuii tingkat 

peingeitahuian yang te ilah dimiliki oleih peiseirta didik 

yang beirkaitan deingan mateiri yang akan dipeilajari. 

Postteist dilakuikan u intu ik meingeitahuii hasil beilajar 

peiseirta didik seiteilah dibeirikan peirlaku ian. 

Soal preiteist dan postteist keterampilan generik 

sains teirdiri dari 40 soal pilihan ganda uintu ik u iji coba. 

Peimbuiatan soal teis teirseibu it peineiliti meimeirlu ikan 

tahap-tahap uintu ik meimbuiatnya. Tahap yang 

dilakuikan oleih peine iliti seibeilu im meimbuiat soal teis, 

teirleibih dahuilui peineiliti meinyu isuin kisi-kisi instruimein 

beirdasarkan kuirikuilu im 2013 seisuiai deingan 

kompeiteinsi dasar (KD). Seiteilah peineiliti meimbu iat 

kisi-kisi, keimuidian meimbuiat soal yang diguinakan 

u intuik u iji coba teirdiri dari 40 soal pilihan ganda. Soal 

yang suidah diuiji cobakan kei siswa, keimuidian 

dianalisis oleih peine iliti. Seiteilah dianalisis, peineiliti 

meineintu ikan soal teis yang diguinakan u intu ik preiteist 

dan postteist. Soal preiteist dan posteist ini dipeiroleih 

dari soal uiji coba yang valid dan layak dipakai. 

Soal preiteist keterampilan generik sains 

diuijikan seibeilu im peimbeilajaran dan soal posteist 

diuijikan seiteilah peimbeilajaran. Teis dibeirikan pada 
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keilas eikspeirimein dan keilas kontrol deingan alat teis 

yang sama. Hasil data teirseibu it diguinakan u intu ik 

meinguiji keibeinaran hipoteisis peineilitian. 

2. Meitodei Kuieisioneir (Angkeit). 

Meitodei kuieisioneir (angkeit) adalah suiatui 

daftar yang beirisikan rangkaian peirtanyaan meingeinai 

seisuiatu i masalah ataui bidang yang akan diteiliti 

(Narbuko & Achmadi, 2015). Meitodei ku ieisioneir pada 

peineilitian ini beirtu ijuian u intu ik meingeitahuii reispon 

siswa teirhadap peineirapan meitodei praktiku im 

beirbasis keiarifan lokal jawa tengah beirbantuian videio. 

Instruimein peinyu isuinan angkeit reispon siswa 

meingguinakan skala Likeirt deingan peirtanyaan 

meingeinai meitodei praktiku im beirbasis keiarifan lokal 

beirbantu ian videio deingan kateigori jawaban yang 

dapat dipilih yaitui sangat seitu ijui (SS), seitu ijui (S), tidak 

seitu ijui (TS), dan sangat tidak seitu ijui (STS). 

F. Analisis dan Hasil Uji Coba Tes Keterampilan Generik 

sains 

Analisis instruimein alat eivalu iasi pe irlui diu iji coba 

teirleibih dahuilui u intu ik meingeitahuii apakah alat eivaluiasi 

yang diguinakan teirseibu it layak diguinakan. Keilayakan 

instruimein alat eivalu iasi diuiji meingguinakan beibeirapa 

ru imuis seibagai beirikuit : 
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1. Uiji Validitas  

Validitas pada masing-masing buitir soal 

objeiktif (pilihan ganda) meingguinakan rumuis koreilasi 

biseirial. Ruimuis uiji validitas seipeirti peirsamaan 3.1 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
   (3.1) 

Keite irangan: 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = Koeifisiein koleirasi point biseirial 

𝑀𝑝 = Reirata skor dari suibjeik yang 

menjawab beinar iteim yang 
dicari koleirasi 

𝑀𝑡  = Reirata skor total 

𝑆𝑡 = Standar deiviasi dari skor total 

𝑝 = Proporsi suibjeik yang meinjawab beinar iteim 
q  = Proporsi siswa yang meinjawab salah         

Uiji validitas dilakuikan u intuik meineitapkan 

keivalidan buitir soal yang akan dimanfaatkan u intuik 

meinguiku ir keiteirampilan geineirik sains siswa. Hanya bu itir 

soal yang teirbu ikti valid yang dapat dipakai, seimeintara 

hasil buitir soal yang tidak valid tidak bisa dite irapkan. 

Beirdasarkan soal uiji coba yang suidah dilaksanakan 

deingan juimlah peiseirta u iji coba N = 30 dan taraf 

signifikasi 5% maka rtabeil = 0,361 se ipeirti tabe il 3.2. Hasil 

analisis seileingkapnya di lampiran 5. 
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Tabel 3.2 Hasil Validitas Soal Uiji Coba  

 

 

 

U 

2. Uiji Reiliabilitas  

Reialiabilitas instruimein objeiktif (pilihan 

ganda) dapat diuiji meingguinakan ru imuis Kuideir-

Ricchardson (Arikuinto, 2010). Peirsamaan ruimuis 

Kuideir-Ricchardson seipeirti peirsamaan 3.2 

𝐾𝑅 − 20 =  
𝑘

𝑘−1
 
𝑆𝐷2 ∑ 𝑃𝑖𝑥𝑞𝑖

𝑆𝐷
  (3.2)  

Keite irangan : 
 
K = Banyaknya bu itir teis 
𝑆𝐷 = Varian skor teis total 
𝑝𝑖 = Proporsi jawaban beinar pada seibu iah bu itir 

tes 
𝑞𝑖 = Proporsi jawaban salah pada seibu iah buitir 

tes 

Uiji reiliabilitas uintu ik meinguiku ir tingkat 

konsisteinsi skor yang dipeiroleih objeik yang sama 

keitika diuiji seicara uilang. Uiji reiliabilitas instruimein 

meingguinakan soal deingan krite iria valid yaitui ada 16 

Nomor soal Jumlah Kriteria 

2, 6, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 
18, 19, 21, 29, 31, 33, 36, 

38 
16 Valid 

1, 3, 4, 5, 7, 9, 12, 16, 17, 
20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 30, 32, 34, 35, 37, 39, 

40 

24 
Tidak 
Valid 
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soal. Hasil pe irhituingan koe ifisiein reiliabilitas 

instruimein 16 soal dipeiroleih r11 = 0,77 dan rtabeil = 

0,361, maka instruimein soal ini meiru ipakan instruimein 

yang reiliabeil de ingan krite iria reiliabilitas tinggi. Hasil 

analisis seileingkapnya di lampiran 6. 

3. Taraf keisuikaran  

Soal yang baik tidak hanya dipeiroleih deingan 

meinguiji reiliabilitas dan  validitas saja, namuin ju iga 

meingeitahuii taraf  keisuikaran soal. Proporsi soal yang 

baik meinganduing jeinis soal yang suikar, seidang dan 

muidah. Proporsi soal teirsbuit ju iga haruis seiimbang. 

Dalam meincari nilai taraf keisuikaran, peineiliti 

meingguinakan peirsamaan 3.3  

P = 
𝐵

𝐽𝑆
   (3.3) 

Keite irangan:  

P = Indeiks keisuikaran  

B = Banyaknya peiseirta didik yang meinjawab 

soal deingan beinar  

JS = Ju imlah seiluiru ih peiseirta didik peiseirta teis 

(Sudijono & Anas, 2011).  
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Tabeil 3.3 Klasifikasi indeiks taraf keisuikaran  

Interval taraf 
kesukaran 

Kriteria 

0,00 < TK ≤ 0,30 Su ikar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Se idang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mu idah 

 

Soal deingan kriteiria valid maka peirhituingan 

tingkat keisuikaran instruimein soal seipe irti tabeil 3.4. 

Hasil analisis seileingkapnya di lampiran 7. 

Tabel 3.4 Hasil Tingkat Keisuikaran Soal Uiji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Su ikar 8, 21 2 

Se idang 
6, 10, 13, 14, 15, 

18, 19, 29, 31, 
36, 38 

11 

Mu idah 2, 11, 33 3 

 

4. Daya peimbeida 

Daya peimbeida adalah keimampuian seisuiatu i 

soal uintu ik meimbeidakan antara siswa yang pandai 

(beirkeimampuian tinggi) deingan siswa yang bodoh 



63 
 

(beirkeimampuian reindah). Dalam meincari nilai daya 

peimbeida, peineiliti meinggu inakan peirsamaan 3.4 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA- PB  (3.4) 

 

Keite irangan : 

D = Daya Peimbeida  
PA = Proporsi keilompok atas yang meinjawab 

beinar 
PB  = Proporsi keilompok bawah yang 

meinjawab beinar 
JA = Banyaknya peiseirta keilompok atas  
J = Banyaknya peiseirta keilompok bawah  
BA = Banyaknya peiseirta keilompok atas yang 

meinjawab soal itui deingan beinar  
BB = Banyaknya peiseirta keilompok bawah 

yang meinjawab   soal itui deingan beinar  

PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = Proporsi peiseirta keilompok atas yang 

meinjawab beinar  

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = Proporsi peiseirta keilompok bawah yang 

meinjawab beinar 

Meimbandingkan  daya peimbeida deingan  

kriteiria seibagai beirikuit (Arifin, 2009) 

Tabeil 3.5 Klasifikasi daya peimbeida 

Interval DP Kriteria 

DP ≤ 0,19 Je ileik 

0,20 < DP ≤ 0,29 Cu iku ip 

0,30 < DP ≤ 0,39 Baik 
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DP ≥ 0,40 Sangat baik 

 

 Daya peimbeida adalah kapasitas seibu iah soal 

dalam meimbeidakan siswa yang mampu i meinjawab 

beinar dan yang meinjawab salah. Beirdasarkan soal 

deingan kriteiria valid maka peirhituingan daya be ida 

instruimein soal seipeirti tabe il 3.6. hasil analisis 

seile ingkapnya di lampiran 8.  

Tabel 3.6 Hasil Daya Peimbeida Soal Uiji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Je ileik 2 1 

Cu iku ip 6, 8, 11, 21 4 

Baik 
13, 14, 15, 18, 19, 

31, 33, 38 
8 

Baik Se ikali 10, 29, 36 3 

 

G. Teknik Analisis Data   

1. Analisis  Data Keterampilan Generik Sains 

a. Uji Pra Syarat 

1) Uiji homogeinitas 

Seibeilu im analisis varians dilakuikan u intu ik 

meinguiji hipoteisis, maka peirlu i meinguiji homogeinitas 

varians teirleibih dahuilui deingan meingguinakan u iji F 
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kareina peineitu ian sampeil yang diguinakan oleih peineiliti 

deingan cara puirposivei sampling deingan peirsamaan 

3.5. 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  (3.5) 

Ru imuis varian dihituing meingguinakan 

peirsamaan 3.6. 

𝑠 = √
(∑(𝑥𝑖)− (𝑥)2

(𝑛−1)
   (3.6) 

H0 = data tidak homogen 

H𝑎 = data homogen 

Ketentuan pengambilan keputusan 

kategorinya adalah : 

Keidu ia keilompok meimiliki varian yang sama 

apabila Fhituing < Ftabeil dipeiroleih deingan dk peimbilang = 

n1 – 1 seirta 𝛼 = 5% (suigiyono, 2014) 

2) Uiji Normalitas  

Uiji normalitas data dilakuikan u intu ik 

meingeitahuii apakah data yang teilah dipeiroleih 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Nilai pretest dan 

posttest siswa yang didapatkan digunakan untuk uji 

normalitas. Penelitian ini menggunakan uji 
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kolmogorov smirnov sebagai uji normalitas dibantu 

dengan program microsoft excel. Ketentuan 

pengambilan keputusan kategorinya adalah: 

1) Nilai (Sig) > 0,05 maka data normal 

2) Nilai (Sig) < 0,05 maka data tidak normal 

u iji normalitas dapat dikeitahuii meingguinakan chi 

kuiadrat. Ruimuis uiji chi kuiadrat teirdapat pada 

peirsamaan 3.7 

χ2 = ∑
𝑓0−𝑓

ℎ2

𝑓ℎ

𝑘
𝑖=𝑙   (3.7) 

Keite irangan : 

χ2 = Normalitas sampeil 

𝑓˳ = Freiku ieinsi yang diobseirvasi 

𝑓ℎ = Freiku ieinsi yang diharapkan 

𝑘 = Banyaknya keilas inteirval 

 

Chi kuiadrat dihitung deingan meimbandingkan 

tabe il chi ku iadrat deinga taraf signifikan 5%. Kriteiria 

peinguijian χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  χ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  deingan deirajat 

keibeibasan dk = k – 1 seihingga data teirseibu it normal 

(suigiono, 2014). 
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3) Uiji Hipotesis (Uiji t-Teist) 

Uiji peirbeidaan du ia rata-rata diguinakan u intu ik 

meimbuiktikan keibeinaran dari hipoteisis yang diajuikan. 

Beirdasarkan hipoteisis yang diajuikan, maka hipoteisis 

ini diuiji meingguinakan  uji duia pihak (t-teist duia sampeil 

reilateid). U iji duia pihak ini diguinakan u intu ik 

meingeitahuii ada tidaknya peirbeidaan antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol seiteilah dibeiri 

peirlakuian. Hipoteisis yang diuijikan adalah seibagai 

beirikuit: 

𝐻𝑜 : μ1 =  μ2 

𝐻𝑎 : μ1 ≠  μ2 

Keite irangan : 

μ1 =  Rata-rata nilai postteist ke ilas eikspeirimein 

meingguinakan meitodei praktikuim 

beirbasis keiarifan lokal beirbantu ian 

videio. 

μ1 =  Rata-rata nilai postteist keilas kontrol 

meingguinakan meitodei diskusi. 

Hipoteisis di atas dapat diuiji deingan 

analisis uiji-t      seperti peirsamaan 3.8 

t = 
𝑥 1− 𝑥 2 

𝑠 √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

   (3.8) 

   deingan  
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  s = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

keite irangan : 

𝑥 1 = rata-rata keilompok eikspeirimein 

𝑥 2 = rata-rata keilompok kontrol 

𝑠1
2  = varians keilompok eikspeirimein 

𝑠2
2  = varians keilompok kontrol 

𝑛1 = banyaknya siswa dalam keilompok 

eiksperimen 

𝑛2  = banyaknya siswa dalam keilompok kontrol 

Kriteiria peinguijiannya adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5% dan dk 

= 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima artinya ada perbedaan keterampilan 

generik sains siswa pada materi getaran, gelombang 

dan bunyi pada kelas eksperimen menggunakan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah 

berbantuan video dengan kelas kontrol menggunakan 

metode diskusi. (Suidjana, 2002 : 239).  

2. Analisis Peningkatan Keterampilan Generik Sains  

Uiji Peiningkatan keiteirampilan geineirik sains 

siswa beirtu ijuian u intu ik meingeitahuii seibeirapa beisar 

peiningkatan keiteirampilan geineirik sains siswa 
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seibe ilu im dibeiri peirlaku ian dan seiteilah dibeiri 

peirlakuian. Uiji Peiningkatan keiteirampilan geineirik 

sains siswa dihituing deingan peirsamaan 3. 9. 

  𝑔 =  
(%𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−%𝑆𝑝𝑟𝑒)

100−%𝑆𝑝𝑟𝑒
  (3. 9) 

Keite irangan : 

Spre i

 = skor rata-rata prei teis 

Spost = skor rata-rata post teis 

 
Tabeil 3.7 Kateigori gain Peiningkatan keiteirampilan 

geineirik sains siswa 

Interval Gain (g) Kategori 

> 0,7 Tinggi 

0,3 – 0,7 Se idang 

< 0,3 Reindah 

 

3. Analisis Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode 

Praktikum Berbasis Kearifan Lokal Jawa Tengah 

Berbantuan Video 

Analisis angkeit dalam peineilitian ini diguinakan 

u intuik meingeitahuii reispon siswa teirhadap peingguinaan 

meitodei praktikuim. Angkeit uintu ik reispon siswa 

teirseibu it beirbeintuik skala likert deingan keiteintu ian 

sangat seituijui (SS), seitu iju i (S), tidak seituijui (TS), dan 
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sangat tidak seitu ijui (STS). Angkeit yang diguinakan 

u intuik meingeitahuii reispon siswa diolah seicara 

ku iantitatif meingguinakan peirsamaan 3.10. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑥 100%   (3.10) 

Keite irangan : 

𝑃 = peirseintasei reispon siswa 
𝐹 = freiku ieinsi yang seidang dicari 

peirseintaseinya 
𝑁  = juimlah reispondein  
 

Reirata skor peindapat siswa dikonveirsikan 

seipe irti tabeil 3.8. 

Tabeil 3.8 Inteirval kateigori reispon siswa teirhadap 

meitodei praktiku im be irbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio  

Skor rata-rata ( 𝑥 ) kategori 

76 < 𝑥 ≤ 100% Sangat Baik (SB) 

51 < 𝑥 ≤ 76% Baik (B) 

26 < 𝑥 ≤ 51% Ku irang (K) 

0 < 𝑥 ≤ 25% Sangat Ku irang (SK) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Peineilitian yang dilakuikan u intu ik meineirapkan 

meitodei peimbeilajaran yaitui meitodei praktiku im beirbasis 

keiarifan lokal jawa teingah deingan beirbantu ian videio yang 

beirtuijuian u intu ik meiningkatkan keiteirampilan geineirik 

sains siswa. Peineilitian seileisai dilaksanakan di SMP Islam 

Al-Kauitsar deingan alamat di Jl. Brotojoyo Barat No. 3 

Seimarang. Data hasil peineilitian yang didapat meincakuip 

deisain meidia peimbeilajaran, data analisis instruimein teis, 

analisis data tahap awal, dan analisis data tahap akhir 

dijeilaskan seibagai beirikuit. 

1. Desain Metode Praktikum Berbasis Kearifan Lokal  

Tabel 4.1 Story Board Meitode Praktikuim Beirbasis 

Keiarifan Lokal Mateiri Geitaran 

Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

Peimbuikaan meitode i praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal   

 
 

Muisik 

Peimbuika 

Disajikan 

animasi 

peimbuika 

Logo UiIN 

Walisongo 

Se imarang 
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

Peinyampaian Kompe ite insi Dasar 

dan Tuijuian Peimbe ilajaran 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 
kompe ite insi 

dasar dan 
tuijuian 

peimbe ilajara

n pada 
mate iri 

ge itaran, 

ge ilombang, 

dan buinyi 

Apeirse ipsi 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 
gambar 
te intang 

mate iri yang 

akan 
disampaikan  

Apeirse ipsi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan peinje ilasan 

ke ite irkaitan 

mate iri geitaran 

deingan 

ke iarifan lokal 

Ditampilkan 
ke ite irkaitan 

mate iri 

ge itaran 

deingan 

ke iarifan 

lokal yaitu i 

animasi 
orang 
me imainkan 

alat muisik 

tradisional 
gong dan 
gambar 
puikuilan 

pada gong  
Mate iri geitaran Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan peinje ilasan 

peinge irtian 

Peinje ilasan 

me inge inai 

peinge irtian 

ge itaran  
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

 
 

ge itaran  

Contoh ge itaran dalam keihiduipan 

se ihari-hari 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
contoh ge itaran 

dalam 
ke ihiduipan 

se ihari-hari 

Peinje ilasan 

me inge inai 

contoh 
ge itaran 

dalam 
ke ihiduipan 

se ihari-hari 

cara meinghituing ge itaran 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
me inge inai cara 

me inghituing 

ge itaran  

Disajikan 
cara 
me inghituing 

ge itaran pada 

banduil  

Peirsamaan pada mate iri ge itaran 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
me inge inai 

peirsamaan 

pada geitaran 

Disajikan 
peirsamaan 

yang 
me impe ingar

uihi ge itaran  

Huibuingan antara peiriodei dan 

freikuie insi 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
huibu ingan 

antara 
freikuie insi dan 

Disajikan 
peinje ilasan 

me inge inai 

huibu ingan 

antara 
peiriodei dan 
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

 
 

peiriodei freikuie insi 

be ise irta 

gambar 
grafiknya 

Contoh soal 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
me inge inai 

contoh soal 
dan 
peimbahasan 

mate iri geitaran  

Disajikan 
peinje ilasan 

me inge inai 

contoh soal 
dan 
peimbahasan 

soal mate iri 

ge itaran  

Praktikuim Se ide irhana 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
langkah-
langkah 
praktikuim 

yang akan 
dilakuikan  

Disajikan 
peinje ilasan 

langkah-
langkah 
praktikuim 

mate iri 

ge itaran yang 

akan 
dilakuikan  

Peinuituip dari meitode i praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 
peinuituip 

be iruipa 

ke igiatan 

uintuik 

praktikuim 

yang te ilah di 

je ilaskan  

 



75 
 

Tabel 4.1 meiru ipakan deisain meidia videio 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah pada 

mateiri geitaran  yang diteirapkan di keilas eikspeirimein. 

Tabel 4.2 Story Board Meitode Praktikuim Beirbasis 

Keiarifan Lokal Mateiri Ge ilombang dan Buinyi 

Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

Apeirse ipsi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 

gambar 

mate iri yang 

akan 

disampaika

n  

Apeirse ispsi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
ke ite irkaitan 

mate iri 

ge ilombang 

deingan 

ke iarifan lokal  

Ditampilka
n 
ke ite irkaitan 

mate iri 

ge ilombang 

deingan 

ke iarifan 

lokal   

Peinge irtian geilombang 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peinge irtian 

ge ilombang  

Disajikan 
peinje ilasan 

mate iri 

ge ilombang  

Macam-macam geilombang Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peinjabaran 

macam-macam 

Disajikan 
peinje ilasan 

macam-
macam 
ge ilombang 
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

 
 

ge ilombang  be ise irta 

contohnya   

Peirsamaan geilombang 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peirsamaan 

yang ada pada 
mate iri 

ge ilombang  

Disajikan 
peinje ilasan 

peirsamaan 

yang ada 
pada mateiri 

ge ilombang  

Contoh soal 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
contoh soal 
se irta 

peimbahasan 

soal pada 
mate iri 

ge ilombang  

Disajikan 
me inge inai 

contoh soal 
dan 
peimbahasa

n soal pada 
mate iri 

ge ilombang  

Apeirse ipsi 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 
gambar 
mate iri yang 

akan 
disampaika
n  

Apeirse ipsi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
ke ite irkaitan 

mate iri buinyi 

deingan 

Ditampilka
n gambar 
ke ite irkaitan 

mate iri 

buinyi 

deingan 

ke iarifan 
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

ke iarifan lokal  lokal  

Peinge irtian Bu inyi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peinje ilasan 

te intang 

peinge irtian dan 

konse ip buinyi  

Disajikan 
peinje ilasan 

mate iri 

te intang 

peinge irtian 

dan konseip 

buinyi  

Je inis-jeinis buinyi 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peinje ilasan 

je inis-jeinis 

buinyi  

Disajikan 
peinje ilasan 

te intang 

je inis-jeinis 

buinyi 

be ise irta 

contohnya  

Karakte iristik buinyi 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
karate iristik 

yang ada pada 
mate iri buinyi  

Disajikan 
peinje ilasan 

karate iristik 

buinyi 

be ise irta 

gambar dan 
contoh-
contohnya  

Peirsamaan pada bu inyi 

 
 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
peirsamaan 

yang ada pada 
mate iri buinyi  

Disajikan 
peinje ilasan 

peirsamaan 

pada mateiri 

buinyi  

Contoh soal Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
contoh soal 
be ise irta 

peimbahasan 

Disajikan 
peinjabaran 

contoh soal 
be ise irta 

peimbahsan 

pada mateiri 
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Deskripsi dan Visualisasi Video Musik/Dialog Keterangan  

 

pada mate iri 

buinyi  

buinyi  

Praktikuim se ide irhana 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

dan narasi 
langkah-
langkah uintuik 

me ilakuikan 

praktikuim  

Disajikan 
peinje ilasan 

langkah-
langkah 
praktikuim 

ge ilombang 

buinyi yang 

akan 
dilakuikan  

Peinuituip 

 

Muisik 

Peimbe ilajaran 

Disajikan 
peinuituip 

be iruipa 

ke igiatan 

uintuik 

praktikuim 

yang teilah 

di jeilaskan 

 

Tabel 4.2 meiru ipakan deisain meidia videio 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah pada 

mateiri geilombang dan buinyi  yang diteirapkan di keilas 

eikspeirimein. 
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2. Hasil Analisis Perbedaan Keterampilan Generik 

Sains Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a. Analisis Data Tahap Awal 

1) Uiji Homogeinitas preiteist 

Uiji homogeinitas preiteist dipeirlu ikan u intu ik 

meincari tahui tingkat keiteirampilan geineirik sains 

siswa seibeilu im peirlaku ian dibeirikan. Uiji 

homogeinitas dihituing deingan meingguinakan Uiji 

Fisheir meingguinakan taraf signifikasi 5%. Beirikuit 

ini hasil peirhituingan homogeinitas kelas 

eskperimen dan kelas kontrol meingguinakan Uiji 

Fisheir. Dinyatakan oleh Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Uiji Homogeinitas Preiteist 

 

 

Berdasarkan hasil peingu ijian dihasilkan 

Fhituing = 1,01 dan Ftabeil = 2,16 dari hasil teirseibu it 

dipeiroleih bahwa Fhituing < Ftabeil maka sampeil dalam 

peineilitian dinyatakan homogein. Hasil analisis 

seileingkapnya di lampiran 19. 

 

 

Fhitung Ftabel keterangan  

 
1,01 

 
2,16 

 
Homoge in  
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2) Uiji Normalitas Preisteist 

Uiji normalitas adalah u iji hipoteisis uintu ik 

meingeitahuii distribuisi sampeil peineilitian beirasal 

dari distribuisi popuilasi yang normal ataui tidak. Uiji 

Kolmogorov Smirnov dalam peineilitian ini 

diguinakan seibagai u iji normalitas. Keiteintu ian 

peingambilan keipuitu isan kateigorinya adalah : 

1) Nilai (Sig) > 0,05 maka data normal 

2) Nilai (Sig) < 0,05 maka data tidak normal 

Dinyatakan oleh tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil analisis Uiji Normalitas Preiteist  

Analisis Nilai Sig. Kriteria 
Pre ite ist 

E ikspe irime in 
0,17 Normal 

Pre ite ist Kontrol 0,13 Normal 

 

Hasil analisis uiji normalitas meinyatakan 

bahwa data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini 

teirdistribuisi normal. Nilai signifikansi yang 

didapatkan dari hasil preiteist siswa di keilas 

eikspeirimein yaitu i 0,17 dan keilas kontrol yaitui 0,13 

nilai teirseibu it leibih dari nilai (Sig) > 0,05. Hasil 

analisis seileingkapnya di lampiran 19.  
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b. Analisis Data Tahap Akhir 

1) Uiji homogeinitas  

Uiji homogeinits pada tahap akhir sama 

deingan uiji homogeinitas pada tahap awal. Data 

yang diguinakan pada tahap akhir adalah nilai 

postteist. Beirikuit ini hasil peirhituingan 

homogeinitas. Dinyatakan oleh tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Uiji Homogeinitas Postteist 

Fhitung Ftabel keterangan 

 
1,04 

 
2,16 

 
Homoge in 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian dihasilkan Fhituing = 

1,04 dan Ftabeil = 2,16 dari hasil teirseibu it dipeiroleih 

bahwa Fhituing < Ftabeil maka sampeil dalam peineilitian 

dinyatakan homogein. Hasil analisis seileingkapnya 

di lampiran 20. 

2) Uiji Normalitas postteist 

Uiji normalitas pada tahap akhir sama 

deingan uiji normalitas pada tahap awal hanya saja 

data yang diguinakan analah nilai postteist. Uiji 

normalitas dilakuikan u intu ik meingeitahuii apakah 

data beirdistribuisi normal ataui tidak. beirikuit ini 
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hasil peirhituingan uiji normalitas keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol. Dinyatakan oleh tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uiji Normalitas Postteist 

Analisis Nilai Sig. Kriteria 
Pre ite ist 

E ikspe irime in 
0,16 Normal 

Pre ite ist Kontrol 0,19 Normal 

 

Hasil analisis uiji normalitas meinyatakan 

bahwa data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini 

teirdistribuisi normal. Nilai signifikansi yang 

didapatkan dari hasil posttest siswa di keilas 

eikspeirimein yaitu i 0,16 dan keilas kontrol yaitui 0,19 

nilai teirseibuit leibih dari nilai (Sig) > 0,05. Hasil analisis 

seile ingkapnya di lampiran 20. 

3) Uiji t-Teist 

Uiji t-teist adalah u iji u intuik meimbuiktikan 

hipoteisis diteirima ataui ditolak dari hasil beilajar keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Keiteintu ian 

peingambilan keipuitu isan kateigorinya deingan kriteiria 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 deingan taraf 

signifikansi 5%. Data hasil peirhituingan u iji-t 

peirbeidaan rata-rata duia keilas dapat dilihat pada tabeil 

4.7   
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Uiji-t Peirbeidaan Rata-Rata Du ia 

Keilas  

 

 

 

 

Hasil peirhituingan pada tabeil 4.10 Meinyatakan 

bahwa rata-rata hasil postteist keilas eikspeirimein 

meindapatkan nilai 78 dan keilas kontrol meindapatkan 

nilai 69,5 deingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,15 seidangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,68. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diteirima. Hal ini beirarti teirdapat peirbeidaan 

keite irampilan geineirik sains siswa keilas eikspeirimein 

meingguinakan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan 

lokal jawa teingah beirbantu ian videio dan keilas kontrol 

meingguinakan meitodei diskusi. Hasil analisis 

seile ingkapnya di lampiran 20. 

3. Hasil Analisis Peningkatan Keterampilan Generik 

Sains   

Uiji N-Gain adalah uiji uintu ik meingeitahuii hasil 

peiningkatan keiteirampian geineirik sains siswa seiteilah 

Kelas 
Posttest 

Rata-
rata 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Kriteri

a 

E iskpe irime in 78 

3,15 1,68 

signifi
kan 

Kontrol 69,5 
tidak 
signifi

kan 
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dilakuikan proseis peimbeilajaran. Hasil uiji N-Gain 

dinyatakan dalam tabeil 4.8 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uiji N-Gain keiteirampilan 

Geineirik Sains 

Kelas Rata-rata N-Gain kategori 
Pretest Posttest 

E ikspe iri

me in 

59,15 78 0,44 Se idang 

Kontrol 52 69,5 0,33 Se idang 

 

Analisis uiji N-Gain seicara leingkap 

meinghasilkan data bahwa ada peiningkatan pada 

keite irampilan geineirik sains siswa. Siswa di keilas 

eikspeirimein meindapatkan kriteiria seidang deingan 

nilai 0,44, seidangkan di keilas kontrol meindapatkan 

nilai 0,33. Hasil analisis seileingkapnya di lampiran 21. 

Tabel 4.9 Hasil Analisis U iji N-Gain Tiap Indikator 

Keite irampilan Geineirik Sains 

Indikator 
Keterampilan 
Generik Sains 

Kelas N-Gain Kategori 

Pe ingamatan 

Tidak 
Langsu ing 

E ikspe irime in 0,7 se idang 

Kontrol 0,3 se idang 

Bahasa 
Simbolik 

E ikspe irime in 0,4 se idang 

Kontrol 0,39 se idang 

Hu iku im Se ibab 

Akibat 

E ikspe irime in 0,58 se idang 

Kontrol 0,3 se idang 
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Pe imode ilan 

Mate imatik 

E ikspe irime in 0,17 re indah 

Kontrol 0,28 re indah 

Me imbangu in 

Konse ip 

E ikspe irime in 0,7 se idang 

Kontrol 0,25 re indah 

 
Peineiliti juiga meinguiji keiteircapaian 

keite irampilan geineirik sains siswa seitiap indikator 

keite irampilan geineirik sains analisis seipeirti pada tabeil 

4.12 Seitiap indikator keiteirampilan geineirik sains 

meinghasilkan analisis data bahwa siswa di keilas 

eikspeirimein. Hasil analisis seileingkapnya di lampiran 

22. 

4. Hasil Analisis Angkeit Reispon Siswa Terhadap 

Metode Praktikum Berbasis Kearifan Lokal Jawa 

Tengah Berbantuan Video 

Analisis angkeit reispon siswa dipeirlu ikan guina 

meincari tanggapan siswa atas meitodei peimbeilajaran 

yaitui meitodei praktikuim yang beirbantu ian deingan 

videio. Angkeit yang diguinakan teirdiri atas 4 kateigori 

jawaban yaitui SS (Sangat Seitu ijui), S (Seitu ijui), TS (Tidak 

Seitu ijui), dan STS (Sangat Tidak Seitu ijui). Reispon siswa 

teirmasuik kateigori sangat ku irang jika hasil angkeit 

reispon siswa beirada pada kisaran antara 0%-25%, 

ku irang beirada pada kisaran 26%-50%, baik 51%-
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75%, dan sangat baik 76%-100%. Hasil analisis 

angkeit dinyatakan pada tabeil 4.13.  

Tabel 4.10 Hasil Analisis Angkeit Reispon Siswa 

Teirhadap Meitodei Praktiku im beirbasis Keiarifan Lokal 

Beirbantuian Videio 

No Indikator 
No 

Soal 

Rata-rata 
persentase 

respon 
angket (%) 

Kategori 

1. Pe imahaman  

2 
 
 

81,56% 

 
Sangat 
baik 

5 
7 
9 

2.  Manfaat 
3 

 
83,33% 

Sangat 
baik 6 

8 

3. Minat 
1 

 
83,33% 

Sangat 
baik 4 

10 

Rata-rata re ispon 82,74% 
Sangat 

baik 

 

Hasil yang disajikan pada tabeil 4.13 

Didapatkan rata-rata reispon siswa teirhadap meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio se ibeisar 82,74% deingan kriteiria 

sangat baik. Hasil peirhituingan seileingkapnya teirdapat 

pada lampiran 23. 
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B. Pembahasan 

Peineilitian ini teirmasu ik peine ilitian Quiasy 

Eikspeirimein. Peineilitian ini beirtuijuian u intu ik meingeitahuii 

peiningkatan keiteirampilan geineirik sains siswa pada 

peineirapan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan lokal 

jawa teingah beirbantu ian videio dan reispon siswa 

teirhadap meitodei teirseibu it seirta keiteirlaksanaan meitodei 

teirseibu it dalam peimbeilajaran. Pada peineilitian ini 

teirdapat keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. Pada keilas 

eikspeirimein dibeiri peirlaku ian beiru ipa peingguinaan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio, seidangkan pada keilas kontrol di beiri 

peirlakuian deingan meitodei diskusi. Pada soal uji coba di 

nomer soal 2 hasil daya beda soalnya di kriteria jelek, 

maka dilakukan perbaikan pada nomer soal 2 untuk 

dapat digunakan penelitian karena nomer soal tersebut 

sudah di uji valid dan reliabel. Nomer soal 2 termasuk 

pada indikator keterampilan generik sains siswa yaitu 

pada indikator pemodelan matematik. penelitian yang 

dilakukan Amelia (2021) juga mendukung hal yang di 

lakukan peneliti yaitu memperbaiki soal yang 

mempunyai daya beda soal jelek. 

Data yang dipeiroleih pada pe irhituingan u iji 

peirbeidaan rata-rata meingguinakan u iji-t meinyatakan 
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bahwa rata-rata hasil postteist keilas eikspeirimein 

meindapatkan nilai 78 dan keilas kontrol meindapatkan 

nilai 69,5 deingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,15 seidangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima. Hal ini 

beirarti teirdapat peirbeidaan peiningkatan keiteirampilan 

geineirik sains siswa keilas eikspeirimein meingguinakan 

meitodei praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio dan keilas kontrol meinggu inakan 

meitodei diskusi. Beirikuit grafik peiroleihan nilai antara 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. 

 

Gambar 4.1 Rata-Rata Pe iroleihan Nilai Antara Keilas 

Kontrol Dan Keilas Eikspeirimein. 

Gambar 4.1 rata-rata nilai preiteist keilas kontrol 

seibeisar 52 dan keilas eikspeirimein seibeisar 59,1. 

Seidangkan rata-rata peiroleihan nilai postteist keilas 

kontrol seibeisar 69,5 dan keilas eikspeirimein seibeisar 78. 

Hasil akhirnya bahwa ada peirbeidaan skor rata-rata 
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keiteirampilan geineirik sains siwa seilama meingikuiti 

peimbeilajaran deingan meitodei praktikuim beirbasis 

keiarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio deingan 

meitodei peimbeilajaran konveinsional deingan meitodei 

ceiramah dan diskuisi. Peirnyataan teirseibu it diduiku ing 

peineilitian (Sapitri et al., 2020) yang meinjeilaskan bahwa 

peineirapan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan lokal 

dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa. 

Hasil uiji N-Gain pada peineilitian ini adalah teirjadi 

peiningkatan keiteirampilan geineirik sains siswa di keilas 

eikspeirimein yang leibih tinggi dibandingkan di keilas 

kontrol yang dinyatakan pada tabeil 4.8. Hasil N-Gain di 

keilas eikspeirimein yaitu i 0,44 deingan kateigori seidang dan 

keilas kontrol yaitui 0,33 deingan kateigori seidang. 

Keiteirampilan geineirik sains siswa meingalami 

peiningkatan seiteilah peineirapan meitodei praktikuim 

beirbasis keiarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio. 

Hasil uiji N-Gain keilas eikspeirimein teirseibu it meinyatakan 

bahwa uintu ik meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains 

pada mateiri geitaran, geilombang dan buinyi seibaiknya 

meineirapkan peimbeilajaran deingan meitodei praktikuim 

beirbasis keiarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio. 

peirnyataan teirseibu it didukung penelitian (Yuliyanti et al., 

2016). 
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Peineilitian yang dilakukan menerapkan lima jeinis 

keiteirampilan geineirik sains yang diteiliti. Keilima jeinis 

keiteirampilan geineirik teirseibu it antara lain (1) 

peingamatan tidak langsu ing, (2) bahasa simbolik, (3) 

huiku im seibab akibat, (4) peimodeilan mateimatik, dan (5) 

meimbanguin konseip. Be irikuit grafik rata-rata indikator 

keiteirampilan geineirik sains antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol.  

 

Gambar 4.2 Rata-Rata Indikator Keiteirampilan Ge ineirik 

Sains 
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Gambar 4.2 rata-rata indikator keiteirampilan geineirik 

sains di analisis seibagai beirikuit. 

1. Pe ingamatan tidak langsuing 

Kateigori indikator peingamatan tak langsuing 

di keilas eikspeirimein yaitui seidang deingan N-Gain 

seibe isar 0,7 seidangkan kateigori di keilas  kontrol yaitui 

seidang deingan N-Gain seibeisar 0,3. Indikator 

peingamatan tak langsuing di keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol sama-sama di kateigori seidang teitapi 

hasil N-Gain di keilas eikspeirimein leibih tinggi dalam 

meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains siswa 

dibandingkan keilas kontrol. Hal ini dikareinakan siswa 

leibih faham peinjeilasan mateiri deingan meingguinakan 

meitodei praktiku im be irbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio di bandingkan deingan meitodei 

diskuisi. Penelitian dari Gunawan, Agus, dan Dwi juga 

mendukung kesimpulan peneliti bahwa metode 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa pada indikator pengamatan tidak 

langsung dengan kriteria penilaiannya termasuk 

kategori tinggi yaitu 61,2%(Gunawan et al., 2013). 

2. Bahasa simbolik  

Kateigori indikator bahasa simbolik di keilas 

eikspeirimein yaitu i seidang deingan N-Gain seibeisar 0,4 
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seidangkan kateigori di keilas  kontrol yaitui seidang 

deingan N-Gain seibeisar 0,39. Indikator bahasa 

simbolik di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol sama-

sama di kateigori seidang teitapi hasil N-Gain di keilas 

eikspeirimein leibih tinggi dalam meiningkatkan 

keite irampilan geineirik sains siswa dibandingkan keilas 

kontrol. Hal ini dikareinakan siswa leibih faham 

peinjeilasan mateiri deingan meingguinakan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio di bandingkan deingan meitodei 

diskuisi. Penelitian dari Agustina, Muslim, dan Taufik 

juga mendukung kesimpulan peneliti bahwa metode 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa pada indikator bahasa simbolik dengan 

kriteria penilaiannya termasuk kategori tinggi yaitu 

66% (Agustina, 2016). 

3. Hu ikuim seibab akibat 

Kateigori indikator huikuim seibab akibat di 

keilas eikspeirimein yaitui seidang deingan N-Gain seibeisar 

0,58 seidangkan kateigori di keilas  kontrol yaitui seidang 

deingan N-Gain seibeisar 0,3. Indikator huiku im seibab 

akibat di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol sama-

sama di kateigori seidang teitapi hasil N-Gain di keilas 

eikspeirimein leibih tinggi dalam meiningkatkan 
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keite irampilan geineirik sains siswa dibandingkan keilas 

kontrol. Hal ini dikareinakan siswa leibih faham 

peinjeilasan mateiri deingan meingguinakan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio di bandingkan deingan meitodei 

diskuisi. Penelitian dari Gunawan, Agus, dan Dwi juga 

mendukung kesimpulan peneliti bahwa metode 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa pada indikator hukum sebab akibat 

dengan kriteria penilaiannya termasuk kategori 

sedang yaitu 48,6% (Gunawan et al., 2013). 

4. Pe imodeilan mateimatik  

Kateigori indikator peimodeilan mateimatik di 

keilas eikspeirimein yaitui reindah deingan N-Gain seibeisar 

0,17 seidangkan kateigori di keilas  kontrol yaitui reindah 

deingan N-Gain seibe isar 0,28. Indikator peimodeilan 

mateimatik di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 

sama-sama di kateigori reindah teitapi hasil N-Gain di 

keilas eikspeirimein leibih reindah dalam meiningkatkan 

keite irampilan geineirik sains siswa dibandingkan keilas 

kontrol. Hal ini dikareinakan peineiliti kuirang deitail 

dalam meinjeilaskan bagian peirsamaan pada mateiri 

geitaran, geilombang dan bu inyi di dalam videio 

menjadikan siswa kurang faham karena lebih 
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memfokuskan ke materi praktikumnya. Penelitian 

dari Agustina, Muslim, dan Taufik berbeda dengan 

hasil penelitian yg di lakukan peneliti yang 

menyatakan bahwa metode praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa pada 

indikator pemodelan matematik dengan kriteria 

penilaiannya termasuk kategori tinggi yaitu 

65,6%(Agustina, 2016). 

5. Meimbanguin konseip 

Kateigori indikator meimbanguin konseip di 

keilas eikspeirimein yaitui seidang deingan N-Gain seibeisar 

0,7 seidangkan kateigori di keilas  kontrol yaitui reindah 

deingan N-Gain seibeisar 0,25. Indikator meimbanguin 

konseip di keilas eikspeirimein di kateigori seidang, 

seidangkan di keilas kontrol di kateigori reindah. Hasil 

N-Gain di keilas eikspeirimein leibih baik dalam 

meiningkatkan keiteirampilan geineirik sains siswa 

dibandingkan keilas kontrol. Hal ini dikareinakan siswa 

leibih faham peinjeilasan mateiri deingan meingguinakan 

meitodei praktiku im be irbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio di bandingkan deingan meitodei 

diskuisi. Penelitian dari Gunawan, Agus, dan Dwi juga 

mendukung kesimpulan peneliti bahwa metode 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan generik 
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sains siswa pada indikator membangun konsep 

dengan kriteria penilaiannya termasuk kategori tinggi 

yaitu 62,9% (Gunawan et al., 2013). 

Tuijuian seilanjuitnya dari peineilitian ini uintu ik 

meingeitahuii bagaimana reispon siswa teirhadap 

meitodei praktiku im be irbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio. Angkeit reispon siswa teirhadap 

meitodei praktiku im be irbasis keiarifan lokal jawa teingah 

beirbantu ian videio dibeirikan keipada siswa keilas 

eikspeirimein seiteilah dibeiri peirlaku ian. Beirdasarkan 

tabe il 4.13 peirseintasei rata-rata reispon siswa seibeisar 

82,74% teirmasuik dalam kateigori sangat baik. Hal ini 

meinu injuikkan bahwa meitodei praktikuim beirbasis 

keiarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio 

meininggalkan keisan yang positif bagi siswa. Aspeik 

peimahaman meimiliki peirseintasei 81,56%. Artinya, 

siswa meinyadari bahwa meitodei praktikuim beirbasis 

keiarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio dapat 

meimbeiri manfaat buiat meireika. Siswa meingaku ii 

bahwa meitodei praktiku im beirbasis keiarifan lokal jawa 

teingah beirbantuian videio dapat meiningkatkan 

peimahaman meireika teirhadap mateiri IPA-fisika. 

Peirnyataan teirseibu it diduikuing oleih peineilitian 

(Yudianto, 2017) yang meinyatakan keileibihan 
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meingguinakan meidia peimbeilajaran deingan bantu ian 

videio beiruipa peingalaman ataui situiasi lingkuingan 

seikitar dibawakan kei dalam mateiri peilajaran yang 

disampaikan meilalu ii videio dan dalam peilajaran 

prakteik siswa leibih mu idah meilakuikan apa yang 

dilihatnya dalam videio daripada mateiri yang 

disampaikan meilaluii bu iku i ataui gambar saja. 

Peineirimaan siswa teirhadap meitodei praktiku im 

beirbasis keiarifan lokal jawa teingah beirbantuian videio 

ini juiga sangat baik. Sedangkan peirseintasei minat dan 

manfaat siswa sebesari 83,33%. Peirnyataan teirseibu it 

diduikuing oleih peineilitian (Panggabean et al., 2021) 

meinyatakan bahwa keileibihan meidia videio adanya 

peingaruih yang signifikan dalam peingguinaan meidia 

videio peimbeilajaran yang dikeimas seicara meinarik 

yang meimbuiat siswa leibih teirtarik deingan peilajaran 

kareina meingguinakan indeira peinglihatan dan 

peindeingaran. Berikut grafik perolehan respon siswa 

kelas eksperimen terhadap metode praktikum 

berbasis kearifan lokal jawa tengah berbantuan video. 
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Gambar 4.3 Rata-Rata respon siswa kelas eksperimen 

terhadap metode praktikum berbasis kearifan lokal 

jawa tengah berbantuan video. 

Hasil uiji hipoteisis dan hasil analisis lainnya 

meilipuiti nilai preiteist-postteist, peirbe idaan rata-rata 

hasil postteist antara keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol, seirta hasil reispon siswa meinyatakan 

peingguinaan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan 

lokal jawa teingah beirbantu ian videio dalam keigiatan 

peimbeilajaran dapat meiningkatkan keiteirampilan 

geineirik sains siswa 

 

 

 

 

81.56%

83.33% 83.33%

Pemahaman Manfaat Minat
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Peineilitian yang beirjuidu il “Peine irapan Meitodei 

Praktikuim Beirbasis Keiarifan Lokal Jawa Teingah 

Beirbantuian Videio u intu ik Meiningkatkan Keiteirampilan 

Geineirik Sains Siswa” didapatkan keisimpuilan seibagai 

beirikuit : 

1. Pe ineirapan meitodei praktikuim be irbasis ke iarifan 

lokal beirbantu ian vide io dapat meiningkatkan 

ke iteirampilan geineirik sains siswa, yaitu adanya 

pe irbeidaan keiteirampilan geineirik sains siswa keilas 

eikspeirimein meingguinakan meitodei praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal jawa teingah beirbantuian 

videio dan keilas kontrol meingguinakan meitodei 

pe imbeilajaran diskusi. Beirdasarkan uiji peirbeidaan 

rata-rata deingan meingguinakan uiji t dipeiroleih 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,15 seidangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. 

2. Peningkatan keterampilan generik sains dengan 

meneirapkan meitodei praktikuim beirbasis keiarifan 

lokal beirbantu ian videio diperoleh deingan hasil uiji N-

Gain seinilai 0,44 yang teirmasuik dalam kateigori 

seidang sedangkan peningkatan keterampilan 
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generik sains dengan menerapkan metode diskusi 

diperoleh dengan hasil uji N-Gain senilai 0,33 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Hasil uiji N-Gain 

tiap indikator yaitui indikator peingamatan tidak 

langsuing seibeisar 0,7 di kateigori seidang, indikator 

bahasa simbolik seibeisar 0,4 di kateigori seidang, 

indikator huiku im seibab akibat seibeisar 0,58 di 

kateigori seidang, indikator peimodeilan mateimatik 

seibeisar 0,17 di kateigori reindah, indikator 

meimbanguin konseip seibeisar 0,7 di kateigori seidang. 

3. Re ispon siswa teirhadap meitodei praktikuim beirbasis 

ke iarifan lokal jawa teingah beirbantu ian videio 

teirgolong dalam kateigori sangat baik. Hasil itui 

dibuiktikan deingan peirseintasei rata-rata angkeit 

re ispon siswa seibeisar 82,74% yang 

ditransformasikan dalam kateigori sangat baik. 

B. Saran  

Saran yang bisa peineiliti sampaikan seiteilah 

rangkaian keigiatan peine ilitian seirat analisis data adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Bagi peineiliti, disarankan uintu ik meimpeirbaiki 

ku ialitas seirta meinambah isi peinjeilasan videio yang 

be irisi teintang meitodei praktikuim beirbasis keiarifan 

lokal jawa teingah dan meilakuikan peineilitian leibih 
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lanjuit u intu ik meincari tahu i meitodei praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal beirbantu ian videio deingan 

mateiri yang lainnya 

2. Bagi guiru i yang akan meimanfaatkan meitodei 

praktikuim beirbasis keiarifan lokal beirbantuian videio, 

dianjuirkan u intuik meimpeirsiapkan meitodeinya 

de ingan matang yang nantinya diaplikasikan uintu ik 

ke igiatan beilajar meingajar. Kareina waktui yang 

diguinakan dalam peineilitian ini reilatif cuiku ip lama. 

3. Bagi siswa dapat meinggu inakan meitodei praktikuim 

be irbasis keiarifan lokal beirbantu ian videio seibagai 

salah satui reifeireinsi beilajar seicara mandiri kareina 

bisa diuilangi lagi keitika meilihat videio peinjeilasan 

pada mateiri teirseibu it dan mendapatkan peingeitahuian 

yang barui. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Silabus Pembelajaran 
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Lampiran 2. Nama Siswa Kelas Uji Coba 

No. Nama 
1. Agesti Johan Septiana 

2. Ahmad Yasin 
3. Ayu Jannah Faustina 
4. Callista Elshava Mahardiva 
5. Chaila Egi Prameswari 
6. Chelsya Nur Cahaya Ningsih 
7. Dafa Hardiansyah 
8. Danang Satriawan 
9. Desnita Zalfa Aleya 
10. Dhihan Arifah Mumtaza 
11. Divara Azzahra Aulia 
12. Farel Setya Budhi 
13. Firsa Zen Alkia Sakinah 
14. Isro Intan Wahyu Kartika 
15. Layly Mufidah 
16. Lidya Syarika Ulya 

17. Lily Sekar Afianti 
18. Meirani Dwi Ningtyas 
19. Naufal Aditya Pratama 
20. Panji Setiawan 
21. Putri Ayu Aryana 
22. Rahmat Ardianto 
23. Raisha Adnella Dhyaunnora 
24. Ramandika Johan Saputra 
25. Reyhan Bagus Noor Muhammad 
26. Riska Maharani 
27. Salma Rofiqoh 
28. Salsabila Vania Putri 
29. Sauqi Cahya Fajariyandika 
30. Yolanda Helena Kuncoro 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
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Lampiran 4. Soal Uji Coba Materi Getaran, Gelombang, Dan 

Bunyi 

 

 

 

 

 

 

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat dari pertanyaan-

pertanyaan berikut! 

 

1. Perhatikan gambar bandul dibawah ini! 

 

Sebuah bandul sederhana mula-mula diam pada kedudukan 

B (kedudukan setimbang). Bandul tersebut ditarik ke 

kedudukan A (diberi simpangan kecil). Pada saat benda 

dilepas dari kedudukan A, bandul akan bergerak bola-balik 

secara teratur melalui titik A-B-C-B-A. Peristiwa diatas 

merupakan pengertian dari .... 

a. Getaran  

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 
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b. Gerakan yang cepat 

c. Gelombang  

d. Gerakan yang lambat 

2. Nita sedang bermain ayunan di taman rekreasi bersama 

teman-temannya, ayunan tersebut bergetar sebanyak 60 

kali getaran dalam waktu 15 detik. Banyaknya getaran yang 

terjadi pada ayunan yang di naiki nita dalam satu detik 

disebut .... 

a. Frekuensi 

b. Amplitudo 

c. Periode 

d. Panjang gelombang 

3. Perhatikan fenomena di bawah ini 

1) Gerak bumi ketika terjadi gempa 

2) Gerak ayunan bandul jam 

3) Senar gitar yang dipetik 

4) Gerak benda jatuh dari ketinggian 

Termasuk contoh getaran yang benar adalah .... 

a. 1) dan 2) 

b. 1) dan 3) 

c. 2) dan 3) 

d. 2) dan 4) 

4. Perhatikan tabel berikut!  

Pegas Jumlah getaran Waktu (sekon) 

I 12 6 
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II 

 

6 12 

III 

 

14 7 

IV 

 

20 5 

Pegas yang mempunyai periode sama, ditunjukkan dengan 

pegas nomer .... 

a. I dan II 

b. I dan III 

c. II dan IV 

d. III dan IV 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Dito sedang bermain ayunan dengan kakaknya, ayunan 

tersebut diayunkan oleh kakaknya sehingga bergetar 

selama 1 menit dan menghasilkan 40 getaran. Periode 

ayunan tersebut adalah .... 

a. 1,5 s 

b. 0,33 s 

c. 0,25 s 

d. 0,15 s 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Tali sepanjang 15 m digetarkan dengan frekuensi 20 Hz. 

Dalam waktu satu sekon pada tali akan terjadi gelombang 

sebanyak ... gelombang.  

a. 20 

b. 15 

c. 2 

d. 1,5 

7. Perhatikan gambar di bawah! 
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Jarak A-B 6 cm, jika lintasan a-b ditempuh selama 4 sekon, 

maka amplitudo dan frekuensi getaran adalah .... 

a. 3 cm dan 4 Hz 

b. 3 cm dan 0,125 Hz 

c. 6 cm dan 4 Hz 

d. 6 cm dan 0,125 Hz 

8. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Arga sedang memainkan alat musik tradisional angklung. 

Angklung tersebut digetarkan arga sebanyak 50 kali 

getaran selama 0,5 sekon. Maka frekuensi getaran angklung 

yang dimainkan arga tersebut adalah .... 

a. 50 Hz 

b. 100 Hz 

c. 150 Hz 

d. 200 Hz 

9. Perhatikan gambar berikut! 
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Sebuah gong yang di pukul umar melakukan getaran yang 

menghasilkan frekuensi 15 Hz. Berapa jumlah getaran pada 

gong yang dipukul umar dalam waktu 30 detik? .... 

a. 0,5 getaran 

b. 450 getaran 

c. 2 getaran 

d. 480 getaran 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar diatas adalah gambar sebuah ayunan bandul 

sederhana. yang dimaksud ½ getaran dari gerak bandul 

yang diayunkan tersebut adalah .... 

a. A-B-C 

b. A-B-C-B 

c. B-C-B-A 

d. A-B-C-B-A 

11. Tegangan pada senar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi frekuensi nada pada sebuah senar. Hal ini 
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dapat dijelaskan bahwa semakin besar tegangan senar 

maka frekuensi bunyi tersebut akan .... 

a. Semakin besar 

b. Semakin kecil 

c. Sama saja 

d. Tidak berpengaruh 

12. Perhatikan gambar bandul di bawah ini! 

 

Sebuah bandul berayun 90 kali tiap menit. Maka nilai 

Periode dan frekuensi getarannya adalah .... 

a. 1/90 Hz dan 90 Hz 

b. 0,67 s dan 1,5 Hz 

c. 0,3 s dan 1 Hz 

d. 0,1 s dan 0,5 Hz 

13. Benda A bergetar 45 getaran tiap 1 sekon, dan benda B 

bergetar 30 getaran tiap 1 sekon. Perbandingan frekuensi 

benda A dengan benda B adalah ....   

a. 1 : 1 

b. 5 : 2 

c. 4 : 3 

d. 3 : 2 

14. Sinta dan firda sedang bermain bola bekel bersama. Bola 

bekel Sinta digantung dan digetarkan selama 40 detik 

kemudian bolak-balik sampai 20 kali getaran. Sedangkan 

bola bekel firda digantung dan digetarkan selama 30 detik 
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kemudian bolak-balik sampai 10 kali. Berdasarkan 

peristiwa diatas perbandingan periode getaran bola bekel 

sinta dan firda adalah .... 

a. 2 : 2 

b. 4 : 5 

c. 2 : 3 

d. 3 : 1 

15. Gelombang tali C untuk melakukan 240 getaran  

memerlukan waktu selama 2 menit. Sedangkan gelombang 

tali D melakukan 120 getaran memerlukan waktu selama 1 

menit. Maka perbandingan frekuensi antara gelombang tali 

C dan gelombang tali D adalah .... 

a. 3 : 3 

b. 2 : 5 

c. 2 : 2 

d. 1 : 4 

16. Perhatikan contoh gambar gelombang dibawah ini! 

   

Gambar A Gelombang Bunyi Gambar B Gelombang 

Cahaya 

Berikut merupakan contoh gelombang berdasarkan 

medium perambatannya. Berdasarkan medium 

perambatannya gelombang dapat dibedakan menjadi 2 

jenis yaitu .... 

a. Gelombang transversal dan gelombang longitudinal 
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b. Gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik 

c. Gelombang bunyi dan gelombang cahaya 

d. Gelombang laut dan gelombang bunyi 

17. Gelombang transversal merupakan salah satu jenis 

gelombang yang geraknya mengarah berdasarkan arah 

getaran dan arah rambatnya. Berikut merupakan 

pernyataan yang benar tentang gelombang transversal 

adalah .... 

a. Merapat dan merenggang tegak lurus dengan arah 

rambatannya 

b. Merapat dan merenggang searah rambatannya 

c. Naik dan turun searah dengan rambatannya 

d. Naik dan turun tegak lurus dengan arah rambatannya 

18. Pernyataan yang benar tentang gelombang longitudinal 

adalah .... 

a. Gelombang longitudinal mempunyai arah rambatan 

searah dengan getaran 

b. Gelombang longitudinal mempunyai arah rambatan 

tegak lurus dengan arah getar 

c. Gelombang longitudinal merambat tanpa zat perantara 

d. Gelombang longitudinal berupa bukit dan lembah 

gelombang 

19. Perbedaan yang mendasar antara gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal adalah .... 

a. Frekuensinya 

b. Amplitudonya 

c. Arah rambatnya 
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d. Panjang gelombang 

20. Perhatikan gambar gelombang longitudinal dibawah ini! 

 

Dalam suatu gelombang dipengaruhi oleh kecepatan (𝑣), 

persamaan dari kecepatan (𝑣) dapat dihitung dengan .... 

a. Waktu (s) dan jumlah getaran (n) 

b. Panjang gelombang (𝞴) dan waktu (t) 

c. Panjang gelombang (𝞴) dan frekuensi (f) 

d. Frekuensi (f) dan jumlah getaran (n) 

21. Perhatikan gambar gelombang di bawah ini! 

 

Cepat rambat gelombang pada gelombang di atas adalah .... 

a. 0,8 m/s 

b. 8 m/s 

c. 80 m/s 

d. 800 m/s 

22. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Gelombang yang dimanfaatkan oleh Bayu sehingga ia dapat 

menonton pertandingan sepak bola di brazil melalui televisi 

adalah .... 

a. Gelombang Mekanik yaitu gelombang yang dalam 

perambatannya memerlukan medium (zat perantara) 

b. Gelombang Elektromagnetik yaitu gelombang yang 

amplitudonya berubah 

c. Gelombang Berjalan yaitu gelombang yang 

amplitudonya tetap pada setiap titik yang dilalui 

gelombang 

d. Gelombang Stasioner yaitu gelombang yang merambat 

tidak memerlukan medium (zat perantara) 

23. Gelombang longitudinal merupakan gelombang yang arah 

rambatnya sejajar (searah) dengan arah getarnya. Contoh 

gelombang yang termasuk pada gelombang longitudinal 

adalah .... 

a. Gelombang bunyi 

b. Gelombang cahaya 

c. Gelombang tali 

d. Gelombng air laut 

24. Perhatikan gambar berikut! 

 

Cepat rambat gelombangnya adalah .... 

a. 0,75 m/s 

b. 1,33 m/s 
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c. 2,33 m/s  

d. 2,75 m/s 

25. Suatu benda memancarkan gelombang dengan panjang 

gelombang 20 cm dan memiliki frekuensi 50 Hz. 

Perbandingan waktu yang diperlukan gelombang untuk 

menempuh jarak 200 meter dan 400 meter adalah .... 

a. 1 : 5 

b. 1 : 4 

c. 1 : 2 

d. 1 : 3 

26. Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang 

merambatkan energi gelombang di udara sampai terdengar 

oleh reseptor pendengar.  Yang termasuk Sifat dari bunyi, 

kecuali .... 

a. Dapat dipantulkan  

b. Termasuk gelombang longitudinal 

c. Kecepatannya berbeda dalam medium yang berbeda 

d. Termasuk gelombang transversal 

27. Perhatikan contoh perambatan bunyi berikut! 

1) Saat kita bermain telepon kaleng yang dihubungkan 

dengan benang. 

2) Suara air yang terdengar saat kita berenang 

3) Suara percakapan yang kita dengar saat bicara 

Dari contoh perambatan bunyi di atas, Bunyi mempunyai 

cepat rambat paling besar jika melalui medium .... 

a. Udara 

b. Zat cair 
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c. Benda padat 

d. Ruang hampa 

28. Raka meniup peluit di depan tebing yang jaraknya 90 

meter. Jika bunyi pantul terdengar 0,5 sekon setelah bunyi 

asli, maka cepat rambat bunyi di udara saat itu adalah .... 

a. 360 m/s 

b. 340 m/s 

c. 300 m/s 

d. 170 m/s 

29. Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Kelelawar dapat menghindari dinding penghalang 

ketika terbang malam hari. 

2. Bandul berayun saat digantungkan pada seutas benang 

3. Menggetarkan garpu tala tanpa kotak 

4. Suara gema dari dalam gua 

Peristiwa yang menunjukkan pemantulan bunyi pada 

kehidupan sehari-hari adalah .... 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

30. Perhatikan gambar berikut! 
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Gelombang bunyi dari suatu sumber memiliki cepat rambat 

340 m/s. Jika frekuensi gelombang bunyi adalah 500 Hz, 

tentukan panjang gelombangnya .... 

a. 0,68 m 

b. 0,6 m 

c. 0,5 m 

d. 0,2 m 

31. Astronot membawa rekaman lagu yang dibawa dari bumi 

dan diputar di bulan. Namun rekaman tersebut tidak dapat 

terdengar. Penyebab rekaman tidak terdengar di bulan 

adalah .... 

a. Gravitasi di bulan lebih rendah dibanding di bumi 

b. Bulan memantulkan cahaya dari matahari 

c. Bulan hanya sebagai satelit bumi 

d. Di bumi terdapat udara sedangkan di bulan hampa 

udara 

32. Gelombang bunyi merupakan gelombang mekanik yang 

digolongkan sebagai gelombang longitudinal yang 

merambat melalui medium tertentu. Gelombang bunyi akan 

merambat lebih cepat jika mediumnya berupa .... 

a. Air 

b. Besi 

c. Gas oksigen 

d. Minyak kelapa 

33. Sebuah bel listrik dibunyikan di dalam silinder kaca 

tertutup. Selanjutnya, udara dari dalam silinder dipompa 

keluar sedikit demi sedikit hingga habis. Bunyi bel 
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terdengar makin lemah dan akhirnya tidak terdengar. 

Peristiwa ini terjadi karena .... 

a. Silinder kaca menjadi hampa udara 

b. Bunyi diredam oleh bahan kaca 

c. Bunyi terbawa keluar bersama kaca 

d. Frekuensi bunyi bel di bawah 20 Hz 

34. Sebuah kolom udara memiliki panjang 40 cm. Jika garpu 

tala mempunyai frekuensi 320 Hz, maka besarnya cepat 

rambat gelombang bunyi di udara pada saat terjadi 

resonansi pertama adalah .... 

a. 511 m/s 

b. 512 m/s 

c. 513 m/s 

d. 515 m/s 

35. Seorang anak berteriak dengan suara lantang di atas bukit 

yang tinggi. Kemudian setelah beberapa detik terdengar 

gema sebagai bunyi pantulan suaranya. Apabila anak 

tersebut mencatat selang waktu antara gema dan 

teriakannya, juga mengetahui cepat rambat bunyi di udara 

ketika itu, maka anak tersebut dapat memanfaatkan bunyi 

pantul tersebut untuk mengetahui .... 

a. Jarak bukit dari tempat anak tersebut berteriak 

b. Ketinggian bukit dari permukaan laut 

c. Kelembaban udara di daerah bukit 

d. Lebar dinding bukit tempat anak tersebut berteriak 

36. Bunyi pada seruling A merambat dengan kecepatan 1500 

m/s dan frekuensinya 300 Hz. Sedangkan bunyi pada 
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seruling B merambat dengan kecepatan 3000 m/s dan 

frekuensinya 750 Hz. Maka perbandingan panjang 

gelombang bunyi seruling A dan seruling B adalah .... 

a. 6 : 4 

b. 5 : 4 

c. 3 : 2 

d. 2 : 2 

37. Agus mendengar bunyi sebuah gong yang memiliki panjang 

gelombang sebesar 5 m. Jika cepat rambat bunyi diudara 

adalah 340 m/s. Sedangkan andi mendengar bunyi yang 

memiliki panjang gelombang 4 m. Tentukan perbandingan 

frekuensi bunyi antar gong yang didengar agus dan andi .... 

a. 70 Hz : 45 Hz 

b. 87 Hz : 78 Hz 

c. 68 Hz : 85 Hz 

d. 47 Hz : 58 Hz 

 

38. Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda 

akibat getaran yang dihasilkan oleh sumber bunyi. Sebuah 

Senar dapat beresonansi dengan senar lain bila kedua senar 

itu memiliki .... 

a. Frekuensi alami yang sama dengan frekuensi alami 

sumber bunyi yang bergetar. 

b. Panjangnya sama dengan panjang pada senar lain. 

c. Tegangannya sama dengan tegangan lainnya. 

d. Luas penampangnya sama dengan luas penampang 

pada senar lain. 



138 
 

39. Gelombang suara yang didengar oleh amel memiliki 

frekuensi 2 Hz dan panjang gelombang 1 m. Sedangkan 

gelombang suara yang didengar oleh ayu memiliki 

frekuensi lebih tinggi yaitu 5 Hz dan panjang gelombang 2 

m. Maka perbandingan cepat rambat gelombang suara yang 

didengar amel dan ayu adalah .... 

a. 2 : 7 

b. 1 : 5 

c. 3 : 1 

d. 4 : 5 

 

40. Perhatikan gambar berikut! 

 

Desi dan Riki sedang mempraktekkan komunikasi 

menggunakan telepon kaleng. Pada kegiatan ini, Desi dapat 

mendengar suara Riki karena .... 

a. Bunyi merambat melalui hampa udara 

b. Bunyi merambat melalui benang 

c. Bunyi tidak dapat merambat melalui udara 

d. Frekuensinya dibawah 20 Hz 
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Lampiran 5. Analisis Uji Validitas Skor Butir Soal  

No 
Nomor 

Soal Nilai Validitas Keterangan  

1 1 0,26 Tidak Valid 

2 2 0,36 Valid 

3 3 -0,15 Tidak Valid 

4 4 0,28 Tidak Valid 

5 5 0,07 Tidak Valid 

6 6 0,41 Valid 

7 7 0,2 Tidak Valid 

8 8 0,41 Valid 

9 9 0,21 Tidak Valid 

10 10 0,88 Valid 

11 11 0,47 Valid 

12 12 0,13 Tidak Valid 

13 13 0,82 Valid 

14 14 0,82 Valid 

15 15 0,82 Valid 

16 16 0,31 Tidak Valid 

17 17 -0,18 Tidak Valid 

18 18 0,71 Valid 

19 19 0,76 Valid 

20 20 -0,06 Tidak Valid 

21 21 0,41 Valid 

22 22 -0,08 Tidak Valid 

23 23 -0,03 Tidak Valid 

24 24 -0,25 Tidak Valid 

25 25 -0,03 Tidak Valid 

26 26 -0,01 Tidak Valid 

27 27 0,13 Tidak Valid 
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28 28 0,15 Tidak Valid 

29 29 0,82 Valid 

30 30 -0,24 Tidak Valid 

31 31 0,68 Valid 

32 32 -0,36 Tidak Valid 

33 33 0,45 Valid 

34 34 0,19 Tidak Valid 

35 35 0,26 Tidak Valid 

36 36 0,79 Valid 

37 37 0,13 Tidak Valid 

38 38 0,66 Valid 

39 39 0,13 Tidak Valid 

40 40 0,22 Tidak Valid 
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Lampiran 6. Analisis Uji Reliabilitas Skor Butir Soal  

No Nomor Soal Varian item  

1 1 0,96 

2 2 0,9 

3 3 0,1 

4 4 0,3 

5 5 0,1 

6 6 0,56 

7 7 0,6 

8 8 0,2 

9 9 0,26 

10 10 0,63 

11 11 0,83 

12 12 0,26 

13 13 0,66 

14 14 0,66 

15 15 0,66 

16 16 0,6 

17 17 0,03 

18 18 0,36 

19 19 0,66 

20 20 0,1 

21 21 0,2 

22 22 0,53 

23 23 0,5 

24 24 0,36 

25 25 0,56 

26 26 0,23 

27 27 0,06 

28 28 0,06 
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29 29 0,4 

30 30 0,06 

31 31 0,66 

32 32 0,56 

33 33 0,73 

34 34 0,36 

35 35 0,3 

36 36 0,53 

37 37 0,06 

38 38 0,66 

39 39 0,16 

40 40 0,83 

t Jumlah Varian Item 7,06 

Jumlah Varian Total 28,86 

r11 0,77 

Realiabilitas 
Reliabilitas 

Tinggi 
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Lampiran 7. Analisis Uji Taraf Kesukaran Butir Soal  

No Nomor Soal 
Tingkat 

Kesukaran Keterangan 

1 2 0,1 mudah  

2 6 0,43 sedang 

3 8 0,8 sukar 

4 10 0,36 sedang 

5 11 0,16 mudah  

6 13 0,33 sedang 

7 14 0,33 sedang 

8 15 0,33 sedang 

9 18 0,63 tinggi 

10 19 0,33 sedang 

11 21 0,8 sukar 

12 29 0,6 sedang 

13 31 0,33 sedang 

14 33 0,26 mudah  

15 36 0,46 sedang 

16 38 0,66 sedang 
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Lampiran 8. Analisis Uji Daya Beda Soal  

No Nomor Soal Nilai Daya Beda Keterangan 

1 2 0,2 jelek 

2 6 0,33 cukup 

3 8 0,26 cukup 

4 10 0,73 baik sekali 

5 11 0,33 cukup 

6 13 0,66 baik 

7 14 0,66 baik 

8 15 0,66 baik 

9 18 0,6 baik 

10 19 0,67 baik 

11 21 0,26 cukup 

12 29 0,8 baik sekali 

13 31 0,66 baik 

14 33 0,53 baik  

15 36 0,8 baik sekali 

16 38 0,53 baik 
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Lampiran 9. RPP  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Al-Kautsar 

Mata Pelajaran   : IPA-Fisika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Pokok Bahasan  : Getaran dan Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit (Pertemuan Pertama) 

 

A. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), satuan responsif, 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
soasial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
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(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) terkait dengan pengembangan apa 
yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
3.10. Memahami konsep getaran dan gelombang bunyi 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.10. Melakukan pengamatan atau percobaan tentang 
getaran dan gelombang bunyi. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Diharapkan melalui pembelajaran ini siswa dapat : 

1. Menjelaskan pengertian getaran. 
2. Menganalisis hubungan antara frekuensi dengan 

periode getaran. 
3. Menguraikan pengertian gelombang. 
4. Menjelaskan konsep gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. 
5. Membedakan yang termasuk gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal. 
6. Mendeskripsikan pengertian bunyi. 
7. Menjelaskan syarat terdengarnya bunyi. 
8. Menemukan konsep gelombang bunyi pada benda-

benda yang termasuk kearifan lokal. 

D. Materi Pembelajaran. 

1. Getaran  

Getaran merupakan gerak bolak-balik melalui 
kedudukan yang seimbang. Seperti penjelasan di bawah ini 
:  
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Bandul sederhana mula-mula diam pada 
kedudukan B (kedudukan setimbang). Bandul tersebut 
ditarik ke kedudukan A (diberi simpangan kecil). Benda 
dilepas dari kedudukan A, bandul akan bergerak bolak-
balik secara teratur melalui titik A-B-C-B-A dan gerak bolak 
balik ini disebut satu getaran.  

Periode suatu getaran (T) adalah waktu yang 
diperlukan untuk melakukan satu kali getaran. Besarnya 
periode dapat di tentukan dengan menggunakan 
persamaan : 

T = 
𝑡

𝑛
  

Keterangan : 

T = periode getaran (sekon 

t = waktu yang diperlukan (sekon) 

n = jumlah getaran 

Sedangkan untuk frekuensi merupakan jumlah 
getaran setiap satu detik. Besarnya frekuensi dapat di 
tentukan dengan menggunakan persamaan : 

 f =  
𝑛

𝑡
 

keterangan : 

 f = frekuensi getaran (Hertz) 

n = jumlah getaran 

t = waktu (sekon) 

Hubungan antara frekuensi dan periode dapat dituliskan 
dalam bentuk matematika sebagai berikut : 

T = 
1

𝑓
 atau f = 

1

𝑇
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Amplitudo suatu getaran adalah simpangan terjauh 
dari titik setimbang. Besarnya amplitudo tidak dipengaruhi 
oleh besarnya periode dan frekuensi suatu getaran. 
Besarnya amplitudo dapat dihitung dari titik setimbang 
hingga simpangan maksimum suatu getaran. 

2. Gelombang bunyi  

  Gelombang merupakan getaran yang merambat 
melalui suatu medium atau zat perantara. Berdasarkan arah 
rambatan dan arah getarannya, gelombang dibedakan 
menjadi dua yaitu gelombang transversal dan gelombang 
longitudinal. 

a. Gelombang transversal  
Gelombang transversal adalah gelombang yang 

arah perambatannya tegak lurus terhadap arah getarnya. 
Contohnya adalah gelombang pada tali  

b. Gelombang longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang yang 

arah rambatnya sejajar dengan arah getarnya. Contohnya 
adalah gelombang bunyi 

Cepat rambat suatu gelombang dapat di rumuskan 
dengan persamaan : 

v = 
λ

𝑇
 atau v = f x λ 

Keterangan : 

  v = cepat rambat gelombang (m/s) 

  T = periode (s) 

  λ = panjang gelombang (m) 

  f = frekuensi (Hz) 

Bunyi adalah suara yang dihasilkan oleh benda-
benda yang bergetar. Bunyi merupakan gelombang 
longitudinal yang merambatkan energi gelombang di udara 
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sampai terdengar oleh reseptor pendengar. Syarat agar 
bunyi dapat terdengar, yaitu : 

• Adanya sumber bunyi 
• Adanya medium perambatan 
• Adanya pendengar  

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

➢ Model pembelajaran  : Inkuiri terbimbing 
➢ Metode Pembelajaran  : Praktikum, Pengamatan, Diskusi, 

dan Tanya Jawab 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

➢ Media : Laptop, LCD Proyektor, internet, video 
pembelajaran. 

➢ Alat dan bahan  : benda (batu/bola bekel), stopwatch, 
benang, penggaris, busur derajat, sendok, gelas kaca, air, 

➢ Sumber belajar : - Buku fisika untuk SMP/MTs kelas VIII 
 - Video Pembelajaran Getaran dan Gelombang Bunyi 
 - Buku LKS untuk SMP/MTs kelas VIII 
 - Referensi lain yang relevan 

 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x30 menit) 
Tahap 
Kegiatan 

Aktivitas guru Aktifitas peserta 
didik 

Alokas
i 
waktu 

Pendahulua
n  

➢ Guru 
mengucapkan 
salam dan 
membuka 
kegiatan  

➢ Guru 
mengecek 
kehadiran 
siswa sebagai 
sikap disiplin 

➢ Guru 
memberikan 

➢ Siswa dengan 
santun 
menjawab 
salam guru 
dan 
melaksankan 
perintah guru 

➢ Siswa 
mengerjakan 
soal pretest 
yang 
diberikan 

15 
menit  



150 
 

motivasi 
kepada siswa 
( memberikan 
gambaran 
materi yang 
akan 
dipelajari 
yaitu getaran) 

➢ Guru 
memberikan 
soal pretest 
berupa soal 
pilihan ganda 
kepada siswa 

 

berupa soal 
pilihan ganda 

Inti  ➢ Guru 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai. 

➢ Guru 
menayangkan 
video materi 
pembelajaran 
dan 
praktikum 
tentang 
getaran yang 
berkaitan 
dengan 
kearifan lokal  

➢ Guru meminta 
siswa 
mengamati 
video materi 
pembelajaran 
dan 
praktikum 
tentang 

➢ Siswa 
memperhatika
n guru yang 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai 

➢ Siswa secara 
aktif 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

➢ Siswa 
mengamati 
video materi 
pembelajaran 
dan praktikum 
yang telah 
diberikan 
guru 

➢ Siswa 
membaca LKS 
dengan teliti 

➢ Siswa 

40 
menit 
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getaran yang 
berkaitan 
dengan 
kearifan lokal 
dan dicatat  

➢ Guru meminta 
siswa 
berkelompok 
menjadi 3-4 
anak. 

➢ Guru 
membagikan 
LKS ke 
masing-
masing 
kelompok. 

➢ Guru meminta 
siswa untuk 
melakukan 
praktikum 
sederhana 
seperti 
tayangan di 
video dan 
sesuai dengan 
LKS yang telah 
di berikan 
guru pada 
masing-
masing 
kelompok.  

➢ Siswa dapat 
bertanya 
kepada guru 
apabila ada 
hal-hal yang 
kurang 
dimengerti. 

➢ Guru meminta 
beberapa 

melakukan 
praktikum 
sederhana 
seperti 
tayangan di 
video dan 
sesuai dengan 
LKS yang telah 
di berikan 
guru 

➢ Siswa 
bertanya 
apabila ada 
yang kurang 
dimengerti  

➢ Siswa 
mempresenta
sikan hasil 
diskusinya 
didepan kelas 
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kelompok 
mempresenta
sikan hasil 
diskusinya di 
depan kelas. 

➢ Guru 
menanggapi 
hasil diskusi 
siswa dan 
memberikan 
informasi 
yang benar  

Penutup  ➢ Guru 
mereview 
pelaksanaan 
pembelajaran 

➢ Guru 
memberikan 
penghargaan 
kepada siswa 
yang memiliki 
kinerja dan 
kerjasama 
yang baik. 

➢ Guru 
membimbing 
siswa untuk 
mengucap 
syukur kepda 
tuhan YME 
atas 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 

➢ Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
dengan berdoa 
dan 
mengucapkan 

➢ Siswa 
mengucapkan 
syukur 
kepada tuhan 
YME 

➢ Siswa berdoa 
dan menjawab 
salam dari 
guru 

5 menit  
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salam 

 
Pertemuan Kedua (2x30 menit) 
Tahap 
Kegiatan 

Aktivitas guru Aktifitas peserta 
didik 

Alokas
i 
waktu 

Pendahulua
n  

➢ Guru 
mengucapkan 
salam dan 
membuka 
kegiatan  

➢ Guru 
mengecek 
kehadiran 
siswa sebagai 
sikap disiplin 

➢ Guru 
memberikan 
motivasi 
kepada kepada 
siswa ( 
memberikan 
gambaran 
materi yang 
akan dipelajari 
yaitu 
gelombang 
bunyi) 

 

➢ Siswa dengan 
santun 
menjawab 
salam guru 
dan 
melaksankan 
perintah guru 

5 menit  

Inti  ➢ Guru 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai. 

➢ Guru 
menayangkan 

➢ Siswa 
memperhatik
an guru yang 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai 

40 
menit 
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video materi 
pembelajaran 
dan praktikum 
tentang 
gelombang 
bunyi yang 
berkaitan 
dengan 
kearifan lokal 

➢ Guru meminta 
siswa 
mengamati 
video materi 
pembelajaran 
praktikum 
tentang 
gelombang 
bunyi yang 
berkaitan 
dengan 
kearifan lokal 
(local wisdom) 
dan dicatat  

➢ Guru meminta 
siswa 
berkelompok 
menjadi 3-4 
anak. 

➢ Guru 
membagikan 
LKS ke masing-
masing 
kelompok. 

➢ Guru meminta 
siswa untuk 
melakukan 
praktikum 
sederhana 
seperti 
tayangan di 

➢ Siswa secara 
aktif 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

➢ Siswa 
mengamati 
video materi 
pembelajaran 
praktikum 
tentang 
gelombang 
bunyi yang 
telah 
diberikan 
guru 

➢ Siswa 
membaca LKS 
dengan teliti 

➢ Siswa 
melakukan 
praktikum 
sederhana 
seperti 
tayangan di 
video dan 
sesuai dengan 
LKS yang 
telah di 
berikan guru 

➢ Siswa 
bertanya 
apabila ada 
yang kurang 
dimengerti  

➢ Siswa 
mempresenta
sikan hasil 
diskusinya 
didepan kelas 
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video dan 
sesuai dengan 
LKS yang telah 
di berikan 
guru pada 
masing-masing 
kelompok.  

➢ Siswa dapat 
bertanya 
kepada guru 
apabila ada 
hal-hal yang 
kurang 
dimengerti. 

➢ Guru meminta 
beberapa 
kelompok 
mempresenta
sikan hasil 
diskusinya di 
depan kelas. 

➢ Guru 
menanggapi 
hasil diskusi 
siswa dan 
memberikan 
informasi 
yang benar  

Penutup  ➢ Guru 
mereview 
pelaksanaan 
pembelajaran 

➢ Guru 
memberikan 
penghargaan 
kepada siswa 
yang memiliki 
kinerja dan 
kerjasama 
yang baik. 

➢ Siswa 
mengerjakan 
soal posttest 
yang 
diberikan 
berupa soal 
pilihan ganda 

➢ Siswa 
mengucapkan 
syukur kepada 
tuhan YME 

➢ Siswa berdoa 

15 
menit  
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➢ Guru 
memberikan 
soal posttest 
berupa soal 
pilihan ganda 

➢ Guru 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
mengucap 
syukur kepda 
tuhan YME 
atas 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 

➢ Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
dengan berdoa 
dan 
mengucapkan 
salam 

 

dan 
menjawab 
salam dari 
guru 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

No  Teknik Bentuk Instrumen 
1. Penilaian unjuk kerja Pengerjaan LKS 

secara berkelompok 
2. Observasi praktikum Lembar observasi  
3. Tes kognitif Observasi 

praktikum 
Tes tertulis 

 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

Nur Salim, S.Pd   Indi Husniya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Al-Kautsar 

Mata Pelajaran   : IPA-Fisika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Pokok Bahasan  : Getaran dan Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit (Pertemuan Pertama) 

 

C. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), satuan responsif, 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
soasial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
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mengarang) terkait dengan pengembangan apa 
yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 

D. Kompetensi Dasar 
3.10. Memahami konsep getaran dan gelombang bunyi 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.10. Melakukan pengamatan atau percobaan tentang 
getaran dan gelombang bunyi. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Diharapkan melalui pembelajaran ini siswa dapat : 

9. Menjelaskan pengertian getaran. 
10. Menganalisis hubungan antara frekuensi dengan 

periode getaran. 
11. Menguraikan pengertian gelombang. 
12. Menjelaskan konsep gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. 
13. Membedakan yang termasuk gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal. 
14. Mendeskripsikan pengertian bunyi. 
15. Menjelaskan syarat terdengarnya bunyi. 
16. Menemukan konsep gelombang bunyi pada benda-

benda yang termasuk kearifan lokal. 
E. Materi Pembelajaran. 

1. Getaran  

Getaran merupakan gerak bolak-balik melalui 
kedudukan yang seimbang. Seperti penjelasan di bawah ini 
:  

 

Bandul sederhana mula-mula diam pada 
kedudukan B (kedudukan setimbang). Bandul tersebut 
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ditarik ke kedudukan A (diberi simpangan kecil). Benda 
dilepas dari kedudukan A, bandul akan bergerak bolak-
balik secara teratur melalui titik A-B-C-B-A dan gerak bolak 
balik ini disebut satu getaran.  

Periode suatu getaran (T) adalah waktu yang 
diperlukan untuk melakukan satu kali getaran. Besarnya 
periode dapat di tentukan dengan menggunakan 
persamaan : 

T = 
𝑡

𝑛
  

Keterangan : 

T = periode getaran (sekon 

t = waktu yang diperlukan (sekon) 

n = jumlah getaran 

Sedangkan untuk frekuensi merupakan jumlah 
getaran setiap satu detik. Besarnya frekuensi dapat di 
tentukan dengan menggunakan persamaan : 

 f =  
𝑛

𝑡
 

keterangan : 

 f = frekuensi getaran (Hertz) 

n = jumlah getaran 

t = waktu (sekon) 

Hubungan antara frekuensi dan periode dapat dituliskan 
dalam bentuk matematika sebagai berikut : 

T = 
1

𝑓
 atau f = 

1

𝑇
 

Amplitudo suatu getaran adalah simpangan terjauh 
dari titik setimbang. Besarnya amplitudo tidak dipengaruhi 
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oleh besarnya periode dan frekuensi suatu getaran. 
Besarnya amplitudo dapat dihitung dari titik setimbang 
hingga simpangan maksimum suatu getaran. 

2. Gelombang bunyi  

  Gelombang merupakan getaran yang merambat 
melalui suatu medium atau zat perantara. Berdasarkan arah 
rambatan dan arah getarannya, gelombang dibedakan 
menjadi dua yaitu gelombang transversal dan gelombang 
longitudinal. 

c. Gelombang transversal  
Gelombang transversal adalah gelombang yang 

arah perambatannya tegak lurus terhadap arah getarnya. 
Contohnya adalah gelombang pada tali  

d. Gelombang longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang yang 

arah rambatnya sejajar dengan arah getarnya. Contohnya 
adalah gelombang bunyi 

Cepat rambat suatu gelombang dapat di rumuskan 
dengan persamaan : 

v = 
λ

𝑇
 atau v = f x λ 

Keterangan : 

  v = cepat rambat gelombang (m/s) 

  T = periode (s) 

  λ = panjang gelombang (m) 

  f = frekuensi (Hz) 

Bunyi adalah suara yang dihasilkan oleh benda-
benda yang bergetar. Bunyi merupakan gelombang 
longitudinal yang merambatkan energi gelombang di udara 
sampai terdengar oleh reseptor pendengar. Syarat agar 
bunyi dapat terdengar, yaitu : 
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• Adanya sumber bunyi 
• Adanya medium perambatan 
• Adanya pendengar  

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran   : Cooperative learning. 

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah dan diskusi kelompok. 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Media dan Alat  : spidol,  papan tulis dan laptop. 

 2. Sumber belajar : 

1. Buku fisika untuk SMP/MTs kelas VIII 
2. Buku LKS untuk SMP/MTs kelas VIII 
3. Referensi lain yang relevan 

 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2x30 menit) 
Tahap 
Kegiatan 

Aktivitas guru Aktifitas 
peserta didik 

Alokasi 
waktu 

Pendahuluan  ➢ Guru 
mengucapka
n salam dan 
membuka 
kegiatan  

➢ Guru 
mengecek 
kehadiran 
siswa sebagai 
sikap disiplin 

➢ Guru 
memberikan 
motivasi 
kepada siswa 
( 
memberikan 
gambaran 

➢ Siswa dengan 
santun 
menjawab 
salam guru 
dan 
melaksankan 
perintah guru 

➢ Siswa 
mengerjakan 
soal pretest 
yang 
diberikan 
berupa soal 
pilihan ganda 

15 
menit  
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materi yang 
akan 
dipelajari 
yaitu 
getaran) 

➢ Guru 
memberikan 
soal pretest 
berupa soal 
pilihan ganda 
kepada siswa 

 
Inti  ➢ Guru 

menyampaik
an tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai. 

➢ Guru 
menjelaskan  
materi 
getaran 
dengan 
bantuan 
power point 

➢ Guru dan 
siswa 
melakukan 
diskusi dan 
tanya jawab  

➢ Guru 
memberikan 
latihan soal 
ke siswa 

➢ Guru 
meminta 
salah satu 
siswa untuk 
maju 
menuliskan 

➢ Siswa 
memperhatik
an guru yang 
menyampaik
an tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai 

➢ Siswa secara 
aktif 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

➢ Siswa 
bertanya jika 
ada yang 
belum 
dipahami 
mengenai 
materi 
getaran 

➢ Siswa 
mengerjakan 
latihan soal 
yang telah 
diberikan  

➢ Siswa maju 
menuliskan 

40 
menit 
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jawabannya 
di papan tulis  

➢ Guru dan 
siswa 
membahas 
bersama-
sama 
mengenai 
jawaban dari 
salah satu 
siswa yang di 
tulis di papan 
tulis 

➢ Guru dan 
siswa 
bersama-
sama untuk 
menyimpulka
n hasil 
pembelajaran   

 

jawabannya 
di papan tulis 

➢ Siswa 
mendengarka
n memaparan 
materi dari 
guru yang 
telah di 
diskusikan  

Penutup  ➢ Guru 
mereview 
pelaksanaan 
pembelajaran 

➢ Guru 
membimbing 
siswa untuk 
mengucap 
syukur kepda 
tuhan YME 
atas 
pembelajaran 
yang sudah 
dilaksanakan 

➢ Guru 
menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
dengan 

➢ Siswa 
mengucapka
n syukur 
kepada tuhan 
YME 

➢ Siswa berdoa 
dan 
menjawab 
salam dari 
guru 

 

5 menit  
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berdoa dan 
mengucapka
n salam 

 
 

 
Pertemuan Kedua (2x30 menit) 
Tahap 
Kegiatan 

Aktivitas guru Aktifitas 
peserta didik 

Alokasi 
waktu 

Pendahuluan  ➢ Guru 
mengucapka
n salam dan 
membuka 
kegiatan  

➢ Guru 
mengecek 
kehadiran 
siswa sebagai 
sikap disiplin 

➢ Guru 
memberikan 
motivasi 
kepada 
kepada siswa 
( 
memberikan 
gambaran 
materi yang 
akan 
dipelajari 
yaitu 

➢ Siswa dengan 
santun 
menjawab 
salam guru 
dan 
melaksankan 
perintah guru 

5 menit  
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gelombang 
bunyi) 

 
Inti  ➢ Guru 

menyampaik
an tujuan 
pembelajara
n yang ingin 
dicapai. 

➢  Guru 
menjelaskan  
materi 
gelombang 
dan bunyi 
dengan 
bantuan 
power point 

➢ Guru dan 
siswa 
melakukan 
diskusi dan 
tanya jawab  

➢ Guru 
memberikan 
latihan soal 
ke siswa 

➢ Guru 
meminta 
salah satu 
siswa untuk 
maju 
menuliskan 
jawabannya 
di papan tulis  

➢ Guru dan 
siswa 
membahas 
bersama-
sama 
mengenai 

➢ Siswa 
memperhatik
an guru yang 
menyampaik
an tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai 

➢ Siswa secara 
aktif 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 

➢ Siswa 
bertanya jika 
ada yang 
belum 
dipahami 
mengenai 
materi 
gelombang 
dan bunyi 

➢ Siswa 
mengerjakan 
latihan soal 
yang telah 
diberikan  

➢ Siswa maju 
menuliskan 
jawabannya 
di papan tulis 

➢ Siswa 
mendengarka
n memaparan 
materi dari 
guru yang 
telah di 

40 menit 
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jawaban dari 
salah satu 
siswa yang di 
tulis di papan 
tulis 

➢ Guru dan 
siswa 
bersama-
sama untuk 
menyimpulk
an hasil 
pembelajara
n   

 

diskusikan 

Penutup  ➢ Guru 
mereview 
pelaksanaan 
pembelajara
n 

➢ Guru 
memberikan 
soal posttest 
berupa soal 
pilihan ganda 

➢ Guru 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
mengucap 
syukur kepda 
tuhan YME 
atas 
pembelajara
n yang sudah 
dilaksanakan 

➢ Guru 
menutup 
kegiatan 
pembelajara
n dengan 

➢ Siswa 
mengerjakan 
soal posttest 
yang 
diberikan 
berupa soal 
pilihan ganda 

➢ Siswa 
mengucapka
n syukur 
kepada tuhan 
YME 

➢ Siswa berdoa 
dan 
menjawab 
salam dari 
guru 

15 menit  



167 
 

berdoa dan 
mengucapka
n salam 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

No  Teknik Bentuk 
Instrumen 

1. Penugasan berupa tugas 
kelompok 

Pengerjaan LKS 

2. Tes kognitif Tes tertulis 
   

 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

 

Nur Salim, S.Pd    Indi Husniya 
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Lampiran 10. Lembar Kerja Siswa 

 



169 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Soal Uji Coba 
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178 
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180 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Instrumen Ahli Materi dan 

Media 
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186 
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189 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Instrumen Ahli Materi  
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198 
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Lampiran 14. Daftar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

No Nama  Keterangan 

1 Adinda Salma E-01 

2 Afgan Annas Ghufron E-02 

3 Aldo Pratama Sanjaya  E-03 

4 Ardinda Budiyanti E-04 

5 Claudia Presia  E-05 

6 Julia Setyaningrum E-06 

7 Krisna Indra Arif Yanto E-07 

8 Lola Nur Zhafira E-08 

9 Marella Amelia P E-09 

10 Muhammad Iqbal E-10 

11 Nur Meyla Putri E-11 

12 Puspa Maretha Maharani E-12 

13 Raihan Adi Nugraha E-13 

14 Raka Prananda Aditya E-14 

15 Razya Putra Pratama E-15 

16 Riska Avisha Dewi E-16 

17 Saskia Zahraputri A E-17 

18 Satria Mandala E-18 

19 Shafwan Iam Fawwas Farisy E-19 

20 Ockta Riansyah E-20 
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Kelas Kontrol 

No Nama  Keterangan 

1 Abdur Rahman Rasyid K-01 

2 Alysa Deswita Zahrani K-02 

3 Aulia Feby Shafara K-03 

4 Banyumurti  K-04 

5 Dhafin Nur Febrian K-05 

6 Ima Mai Monah K-06 

7 Kaka' Galang Raffi W K-07 

8 Larasati Nur A K-08 

9 Noventia Putri K-09 

10 Putri Sukma Mareta S K-10 

11 Rafael Omar Justisia K-11 

12 Ridwan Baharudin Ikhsan K-12 

13 Risna Yunianti Susanto K-13 

14 Safira Fairus K-14 

15 Satria Kurniawan K-15 

16 Shofiyyatuzzahra K-16 

17 Salsa Dewi Safitri K-17 

18 Mochammad Ashafin K-18 

19 Ananda J-Lo Lanang Prakoso K-19 

20 Ragista Putri Bunga N K-20 
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Lampiran 15. Soal Pretest-Posttest 

 

 

 

 

 

 

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat dari pertanyaan-

pertanyaan berikut! 

 

1. Nita sedang bermain ayunan di taman rekreasi bersama 

teman-temannya, ayunan tersebut bergetar sebanyak 60 

kali getaran dalam waktu 15 detik. Banyaknya getaran yang 

terjadi pada ayunan yang di naiki nita dalam satu detik 

disebut .... 

e. Frekuensi 

f. Amplitudo 

g. Periode 

h. Panjang gelombang 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 
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Tali sepanjang 15 m digetarkan dengan frekuensi 20 Hz. 

Dalam waktu satu sekon pada tali akan terjadi gelombang 

sebanyak ... gelombang.  

e. 20 

f. 15 

g. 2 

h. 1,5 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Arga sedang memainkan alat musik tradisional angklung. 

Angklung tersebut digetarkan arga sebanyak 50 kali 

getaran selama 0,5 sekon. Maka frekuensi getaran angklung 

yang dimainkan arga tersebut adalah .... 

e. 50 Hz 

f. 100 Hz 

g. 150 Hz 

h. 200 Hz 

4. Perhatikan gambar berikut! 
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Gambar diatas adalah gambar sebuah ayunan bandul 

sederhana. yang dimaksud ½ getaran dari gerak bandul 

yang diayunkan tersebut adalah .... 

e. A-B-C 

f. A-B-C-B 

g. B-C-B-A 

h. A-B-C-B-A 

5. Tegangan pada senar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi frekuensi nada pada sebuah senar. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa semakin besar tegangan senar 

maka frekuensi bunyi tersebut akan .... 

e. Semakin besar 

f. Semakin kecil 

g. Sama saja 

h. Tidak berpengaruh 

6. Benda A bergetar 45 getaran tiap 1 sekon, dan benda B 

bergetar 30 getaran tiap 1 sekon. Perbandingan frekuensi 

benda A dengan benda B adalah ....   

e. 1 : 1 

f. 5 : 2 

g. 4 : 3 

h. 3 : 2 
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7. Sinta dan firda sedang bermain bola bekel bersama. Bola 

bekel Sinta digantung dan digetarkan selama 40 detik 

kemudian bolak-balik sampai 20 kali getaran. Sedangkan 

bola bekel firda digantung dan digetarkan selama 30 detik 

kemudian bolak-balik sampai 10 kali. Berdasarkan 

peristiwa diatas perbandingan periode getaran bola bekel 

sinta dan firda adalah .... 

e. 2 : 2 

f. 4 : 5 

g. 2 : 3 

h. 3 : 1 

8. Gelombang tali C untuk melakukan 240 getaran  

memerlukan waktu selama 2 menit. Sedangkan gelombang 

tali D melakukan 120 getaran memerlukan waktu selama 1 

menit. Maka perbandingan frekuensi antara gelombang tali 

C dan gelombang tali D adalah .... 

e. 3 : 3 

f. 2 : 5 

g. 2 : 2 

h. 1 : 4 

9. Pernyataan yang benar tentang gelombang longitudinal 

adalah .... 

e. Gelombang longitudinal mempunyai arah rambatan 

searah dengan getaran 

f. Gelombang longitudinal mempunyai arah rambatan 

tegak lurus dengan arah getar 

g. Gelombang longitudinal merambat tanpa zat perantara 
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h. Gelombang longitudinal berupa bukit dan lembah 

gelombang 

10. Perbedaan yang mendasar antara gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal adalah .... 

e. Frekuensinya 

f. Amplitudonya 

g. Arah rambatnya 

h. Panjang gelombang 

11. Perhatikan gambar gelombang di bawah ini! 

 

Cepat rambat gelombang pada gelombang di atas adalah .... 

e. 0,8 m/s 

f. 8 m/s 

g. 80 m/s 

h. 800 m/s 

12. Perhatikan pernyataan berikut! 

5. Kelelawar dapat menghindari dinding penghalang 

ketika terbang malam hari. 

6. Bandul berayun saat digantungkan pada seutas benang 

7. Menggetarkan garpu tala tanpa kotak 

8. Suara gema dari dalam gua 

Peristiwa yang menunjukkan pemantulan bunyi pada 

kehidupan sehari-hari adalah .... 
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e. 1 dan 2 

f. 1 dan 4 

g. 2 dan 3 

h. 3 dan 4 

13. Astronot membawa rekaman lagu yang dibawa dari bumi 

dan diputar di bulan. Namun rekaman tersebut tidak dapat 

terdengar. Penyebab rekaman tidak terdengar di bulan 

adalah .... 

e. Gravitasi di bulan lebih rendah dibanding di bumi 

f. Bulan memantulkan cahaya dari matahari 

g. Bulan hanya sebagai satelit bumi 

h. Di bumi terdapat udara sedangkan di bulan hampa 

udara 

14. Sebuah bel listrik dibunyikan di dalam silinder kaca 

tertutup. Selanjutnya, udara dari dalam silinder dipompa 

keluar sedikit demi sedikit hingga habis. Bunyi bel 

terdengar makin lemah dan akhirnya tidak terdengar. 

Peristiwa ini terjadi karena .... 

e. Silinder kaca menjadi hampa udara 

f. Bunyi diredam oleh bahan kaca 

g. Bunyi terbawa keluar bersama kaca 

h. Frekuensi bunyi bel di bawah 20 Hz 

15. Bunyi pada seruling A merambat dengan kecepatan 1500 

m/s dan frekuensinya 300 Hz. Sedangkan bunyi pada 

seruling B merambat dengan kecepatan 3000 m/s dan 

frekuensinya 750 Hz. Maka perbandingan panjang 

gelombang bunyi seruling A dan seruling B adalah .... 
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e. 6 : 4 

f. 5 : 4 

g. 3 : 2 

h. 2 : 2 

16. Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda 

akibat getaran yang dihasilkan oleh sumber bunyi. Sebuah 

Senar dapat beresonansi dengan senar lain bila kedua senar 

itu memiliki .... 

e. Frekuensi alami yang sama dengan frekuensi alami 

sumber bunyi yang bergetar. 

f. Panjangnya sama dengan panjang pada senar lain. 

g. Tegangannya sama dengan tegangan lainnya. 

h. Luas penampangnya sama dengan luas penampang 

pada senar lain. 
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Lampiran 16. Pembahasan Soal Pretest-Posttest 

PEMBAHASAN SOAL PRETEST-POSTTEST 

1. Banyaknya getaran yang terjadi dalam satu detik (sekon) 

disebut dengan frekuensi 

Jawaban : a 

2. Di ketahui : F = 20 Hz 

                     t = 1 s 

Ditanya : jumlah gelombang (n) ? 

Jawab : 

F = 
𝑛

𝑡
 

20 = 
𝑛

1
 

n = 20 gelombang 

jadi, dalam waktu satu sekon pada tali terjadi gelombang 

sebanyak 20 gelombang  

 jawaban : a 

3. Diketahui : n = 50 

                   t = 0,5 s 

 Ditanya : F = ? 
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 Jawab : 

 F = 
𝑛

𝑡
 = 

50

0,5
 = 100 Hz 

 Jadi, frekuensi getaran angklung tersebut adalah 100 Hz 

Jawaban : b 

4. Satu getaran adalah gerakan benda dari suatu titik awal dan 

kembali ke titik semua. 

Jadi, yang dimaksud ½ getaran pada gambar bandul 

tersebut adalah A-B-C 

Jawaban : a 

5. Semakin besar tegangan senar maka frekuensi bunyi 

tersebut akan semakin besar. Karena, tegangan dan 

frekuensi bunyi pada senar ada hubunganya yaitu semakin 

besar tegangan senar, maka semakin tinggi frekuensi yang 

dihasilkan, dan semakin kecil massa jenis senar, maka 

semakin tinggi juga frekuensi yang dihasilkan. 

 Jawaban : a 

6. Frekuensi adalah banyaknya getaran yang terjadi setiap 

sekon. 

 Benda A 

 Diketahui : n = 45 

                   t = 1 s 

 Benda B  

 Diketahui : n = 30 

                   t = 1 s 

 Ditanya : perbandingan frekuensi benda A dan benda B? 
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 Jawab : 

 Benda A 

 F = 
𝑛

𝑡
 = 

45

1
 = 45 Hz 

 Benda B 

 F = 
𝑛

𝑡
 = 

30

1
 = 30 Hz 

 Jadi, perbandingan frekeunsi benda A dan benda B 

adalah 

 Benda A : benda B 

 45 : 30 

45

15
 :  

30

15
 

3 : 2 

 Jawaban : d 

7.  Bola bekel sinta 

 Diketahui : n = 20 

                   t = 40 s 

 Bola bekel firda 

 Diketahui : n = 10 

                   t = 30 s 

Ditanya : perbandingan periode getaran bola bekel sinta 

dan firda? 
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Jawab : 

Bola bekel sinta 

T = 
𝑡

𝑛
 = 

40

20
 = 2 s 

Bola bekel firda 

F = 
𝑡

𝑛
 = 

30

10
 = 3 s 

Jadi, perbandingan periode getaran bola bekel sinta dan 

firda adalah  

Bola bekel sinta : Bola bekel firda 

2 : 3 

Jawaban : c 

8. Gelombang C 

Diketahui : n = 240 

                   t = 2 menit = 2x60 = 120 s 

Gelombang D 

Diketahui : n = 120 

                   t = 1 menit = 60 s 

Ditanya : perbandingan frekuensi gelombang C dan 

gelombang D? 

Jawab : 

Gelombang C 
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F = 
𝑛

𝑡
 = 

240

120
 = 2 s 

Gelombang D 

F = 
𝑛

𝑡
 = 

120

60
 = 2 s 

Jadi, perbandingan frekuensi gelombang C dan gelombang 

D adalah 

Gelombang C : Gelombang D 

2 : 2 

Jawaban : c 

9. Gelombang longitudinal mempunyai arah rambatan searah 

dengan getaran 

Jawaban : a 

10. Perbedaan yang mendasar antara gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal adalah arah rambatannya. 

Karena, gelombang transversal terdiri atas puncak dan 

lembah, sedangkan gelombang longitudinal terdiri atas 

rapatan dan regangan. 

 Jawaban : c 

11. Diketahui : t = 0,8 s 

                  2,25 𝞴 = 72 cm (2,25 𝞴 = 0,72 m) 

                   n = 2,25 

Ditanya : cepat rambat gelombang (v) = ? 

Jawab : 
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Mencari frekuensi gelombang 

F = 
𝑛

𝑡
 = 

2,25

0,8
 = 2,8 Hz 

Mencari panjang gelombang  

2,25 𝞴 = 0,72 m 

        𝞴 = 
0,72

2,25
 = 0,32 m 

Mencari cepat rambat gelombang  

V = 𝞴.F 

    = 0,32 . 2,8 

    = 0,8 m/s 

Jadi, nilai cepat rambat gelombang nya adalah 0,8 m/s 

Jawaban : a 

12. Contoh peristiwa pemantulan bunyi pada kehidupan sehari-hari 
adalah 

1.Kelelawar dapat menghindari dinding penghalang ketika 
terbang malam hari. 

2.Manusia dapat mengukur panjang gua 

Sedangkan, 

3.Bandul berayun saat digantungkan pada seutas benang 

4.Menggetarkan garpu tala tanpa kotak 

Merupakan peristiwa resonansi 

Jadi, jawabannya adalah 1 dan 4 
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Jawaban : b 

13. Gelombang bunyi termasuk ke dalam gelombang 

mekanik yang memerlukan medium untuk merambat. 

Medium rambatan gelombang ini bisa berupa zat 

padat,cair, maupun gas. Gelombang bunyi tidak dapat 

merambat diruang hampa. Rekaman tersebut tidak 

dapat terdengar, karena dibumi terdapat udara 

sedangkan di bulan hampa udara. 

Jadi, jawaban yang tepat adalah di bumi terdapat 

udara sedangkan di bulan hampa udara. 

Jawaban : d 

14. Jawabannya bunyi merambat memerlukan medium. 

Karena, bunyi membutuhkan medium untuk merambat 

dari satu tempat ke tempat lain. Medium yang dapat 

dilalui bunyi bisa berupa zat padat, cair dan gas. 

Apabila udara dipompa keluar hingga habis maka tidak 

ada udara di dalam silinder tertutup. Jika tidak ada 

udara maka bunyi tidak bisa merambat keluar dari 

silinder tertutup yang didalamnya terdapat bel listrik 

yang merupakan sumber bunyi. 

 Jawaban : a 

15. Seruling A 

Diketahui : V = 1500 m/s 

                   f = 300 Hz 

Seruling B 

Diketahui : V = 300 m/s 

                   f = 750 Hz 
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Ditanya : perbandingan panjang gelombangnya? 

Jawab : 

Seruling A 

V = f . 𝞴 

1500 = 300 . 𝞴 

𝞴 = 
1500

300
 

𝞴 = 5 m 

Seruling B 

V = f . 𝞴 

3000 = 750 . 𝞴 

𝞴 = 
3000

750
 

𝞴 = 4 m 

Jadi, perbandingan panjang gelombang bunyi seruling A 

dan seruling B adalah 

5 : 4 

jawaban : b 

16. Suatu senar dapat beresonansi dengan senar lainnya 

apabila kedua senar tersebut memiliki persamaan 

frekuensinya. Karena, Resonansi adalah peristiwa 

bergetarnya suatu benda saat benda lain di dekatnya 

bergetar, syarat terjadinya resonansi benda yang 

bergetar sama dengan frekuensi yang dialami benda 

yang ikut bergetar. 
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Jawaban : a 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Skor Butir Soal Kelas Eksperimen 

NO. KODE PRETEST POSTTEST 

1 E-01 56 75 

2 E-02 63 88 

3 E-03 50 63 

4 E-04 69 81 

5 E-05 56 94 

6 E-06 69 69 

7 E-07 50 94 

8 E-08 56 81 

9 E-09 56 69 

10 E-10 63 75 

11 E-11 69 69 

12 E-12 63 94 

13 E-13 75 81 

14 E-14 44 75 

15 E-15 50 69 

16 E-16 69 88 

17 E-17 56 69 

18 E-18 50 75 

19 E-19 75 88 

20 E-20 44 63 
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Rata-rata 59,15 78 
 

 

 

 

 

Lampiran 18. Skor Butir Soal Kelas Kontrol 

NO. KODE  PRETEST POSTTEST 

1 K-01 44 69 

2 K-02 50 63 

3 K-03 44 56 

4 K-04 56 75 

5 K-05 63 63 

6 K-06 63 69 

7 K-07 44 81 

8 K-08 50 63 

9 K-09 56 56 

10 K-10 38 63 

11 K-11 63 81 

12 K-12 69 63 

13 K-13 56 75 

14 K-14 50 75 

15 K-15 63 69 

16 K-16 31 75 

17 K-17 50 63 

18 K-18 44 81 

19 K-19 56 75 

20 K-20 50 75 
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Rata-rata 52 69,5 
 

 

 

 

 

Lampiran 19. Analisis Uji Tahap Awal 

Uji Homogenitas 

No. Pretest (kontrol) 
PRETEST 

(eksperimen) 

1 44 56 

2 50 63 

3 44 50 

4 56 69 

5 63 56 

6 63 69 

7 44 50 

8 50 56 

9 56 56 

10 38 63 

11 63 69 

12 69 63 

13 56 75 

14 50 44 

15 63 50 

16 31 69 

17 50 56 

18 44 50 
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19 56 75 

20 50 44 

varians 
1 92,10526 

varians 
2 93,60789 

f hitung 1,016314 

f tabel 2,168252 

 

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

xi fi fkum fs z ft ft-fs [ft-fs] 

31 1 1 0,05 -2,18815 0,014329 
-

0,03567 0,035671 

38 1 2 0,1 -1,45877 0,072315 
-

0,02769 0,027685 

44 4 6 0,3 -0,83358 0,202259 
-

0,09774 0,097741 

50 5 11 0,55 -0,2084 0,41746 
-

0,13254 0,13254 

56 4 15 0,75 0,41679 0,661584 
-

0,08842 0,088416 

63 4 19 0,95 1,146174 0,874138 
-

0,07586 0,075862 

69 1 20 1 1,771359 0,96175 
-

0,03825 0,03825 

  20             
 

rata-rata (xbar) 52 

simpangan baku 9,597148699 

D 0,132539809 

K 0,294      
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hasil = D ([ft-fs] < K 

hasil populasi nilai siswa 

terdistribusi normal 

      
 
       

      

      

      
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

xi fi fkum fs z ft ft-fs [ft-fs] 

44 2 2 0,1 -1,56587 0,058689 
-

0,04131 0,041311 

50 4 6 0,3 -0,94572 0,172144 
-

0,12786 0,127856 

56 5 11 0,55 -0,32558 0,372372 
-

0,17763 0,177628 

63 3 14 0,7 0,397928 0,654658 
-

0,04534 0,045342 

69 4 18 0,9 1,018076 0,845679 
-

0,05432 0,054321 

75 2 20 1 1,638223 0,949312 
-

0,05069 0,050688 

  20             

 

rata-rata (xbar) 59,15 

simpangan baku 9,675117298 

D 0,177627961 

K 0,294 
 

hasil = D ([ft-fs] < K 
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hasil populasi nilai siswa terdistribusi normal 

 

 

 

 

Lampiran 20. Analisis Uji Tahap Akhir 

Uji Homogenitas 

No. 
Posttest 
(kontrol) 

POSTTEST 
(eksperimen) 

1 69 75 

2 63 88 

3 56 63 

4 75 81 

5 63 94 

6 69 69 

7 81 94 

8 63 81 

9 56 69 

10 63 75 

11 81 69 

12 63 94 

13 75 81 

14 75 75 

15 69 69 

16 75 88 

17 63 69 

18 81 75 

19 75 88 
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20 75 63 

varians 
1 109,6506 

varians 
2 104,5263 

f hitung 1,016314 

f tabel 2,168252 

 

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

xi fi fkum fs z ft ft-fs [ft-fs] 

56 2 2 0,1 -1,70084 0,044487 
-

0,05551 0,055513 

63 6 8 0,4 -0,81892 0,206415 
-

0,19358 0,193585 

69 3 11 0,55 -0,06299 0,474886 
-

0,07511 0,075114 

75 6 17 0,85 0,692935 0,755825 
-

0,09418 0,094175 

81 3 20 1 1,448864 0,926312 
-

0,07369 0,073688 

  20             

 

rata-rata (xbar) 69,5 

simpangan baku 7,937253933 

D 0,193584834 

K 0,294 

 

hasil = D ([ft-fs] < K 

hasil populasi nilai siswa terdistribusi normal 
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Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

xi fi fkum fs z ft ft-fs [ft-fs] 

63 2 2 0,1 -1,46716 0,071166 
-

0,02883 0,028834 

69 5 7 0,35 -0,8803 0,189349 
-

0,16065 0,160651 

75 4 11 0,55 -0,29343 0,384596 -0,1654 0,165404 

81 3 14 0,7 0,293433 0,615404 -0,0846 0,084596 

88 3 17 0,85 0,978109 0,83599 
-

0,01401 0,01401 

94 3 20 1 1,564974 0,941206 
-

0,05879 0,058794 

  20             

 

rata-rata (xbar) 78 

simpangan baku 10,22381122 

D 0,165404263 

K 0,294 

 

hasil = D ([ft-fs] < K 

hasil populasi nilai siswa terdistribusi normal 
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Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Posttest Antara Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Hipotesis 

𝐻0 : 𝜇1 =  𝜇2  

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠  𝜇2  

 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

𝑡 =  
𝑥1 −  𝑥2  

√
( 𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠1
2

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 (

1
𝑛1

+ 
1

𝑛2
) 

 

Dari data diperoleh : 

Sumber Variasi Kontrol Eksperimen 

rata-rata 69,5 78 

simp.Baku 7,937253933 10,22381122 

varians 63 104,5263158 

n 20 20 
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𝑡 =  
78 −  69,5 

√( 20 − 1) 𝑥 104,5 + (20 − 1) 𝑥 63
20 +  20 − 2  (

1
20 +  

1
20)

 

 

𝑡 =  
8,5

√ 1985,5 + 1197
38  ( 0,05 +  0,05 )

 

𝑡 =  
8,5 

√83,75 ( 0,1)
   = 3,15 

Jadi, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,15 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝛼 = 5% dengan dk = (20 + 20 -2 =38) = 1,68 

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 <

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima artinya ada 

perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan generik sains 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (penerapan 

metode praktikum berbasis kearifan lokal jawa tengah 

berbanatuan video pada materi getaran, gelombang, dan 

bunyi).  
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Lampiran 21. Analisis Uji N-Gain Keterampilan Generik Sains  

Kelas Eksperimen 

Kode 

Nilai N-Gain 
Score Pretest Posttest 

E-01 56 75 0,431818182 

E-02 63 88 0,675675676 

E-03 50 63 0,26 

E-04 69 81 0,387096774 

E-05 56 94 0,863636364 

E-06 69 69 0 

E-07 50 94 0,88 

E-08 56 81 0,568181818 

E-09 56 69 0,295454545 

E-10 63 75 0,324324324 

E-11 69 69 0 

E-12 63 94 0,837837838 

E-13 75 81 0,24 

E-14 44 75 0,553571429 

E-15 50 69 0,38 

E-16 69 88 0,612903226 

E-17 56 69 0,295454545 

E-18 50 75 0,5 

E-19 75 88 0,52 

E-20 44 63 0,339285714 
Rata-
rata 59,15 78 0,448262022 

N-Gain 0,44 

Kategori Sedang 
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Kelas Kontrol : 

Kode 

Nilai 

N-Gain Score Pretest Posttest 

K-01 44 69 0,446428571 

K-02 50 63 0,26 

K-03 44 56 0,214285714 

K-04 56 75 0,431818182 

K-05 63 63 0 

K-06 63 69 0,162162162 

K-07 44 81 0,660714286 

K-08 50 63 0,26 

K-09 56 56 0 

K-10 38 63 0,403225806 

K-11 63 81 0,486486486 

K-12 69 63 -0,193548387 

K-13 56 75 0,431818182 

K-14 50 75 0,5 

K-15 63 69 0,162162162 

K-16 31 75 0,637681159 

K-17 50 63 0,26 

K-18 44 81 0,660714286 

K-19 56 75 0,431818182 

K-20 50 75 0,5 
rata-
rata 52 69,5 0,33578834 

N-Gain 0,33 

Kategori Sedang 
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Lampiran 22. Analisis Uji N-Gain Keterampilan Generik Sains 

Tiap Indikator  

Kelas Eksperimen : 

Indikator 1 (Pengamatan Tak Langsung) 

Kode 

keterampilan generik sains 

No Soal 4 

Nilai rata-rata 

Pretest Posttest 

E-01 100 100 

E-02 0 100 

E-03 100 100 

E-04 0 100 

E-05 100 100 

E-06 100 100 

E-07 100 100 

E-08 100 100 

E-09 100 100 

E-10 100 100 

E-11 100 100 

E-12 100 100 

E-13 100 100 

E-14 100 0 

E-15 0 100 

E-16 100 100 

E-17 100 100 

E-18 100 100 

E-19 0 100 

E-20 100 100 

Rata-rata 80 95 
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N-Gain 0,75 

Kategori Rendah 
 

Indikator 2 (Bahasa Simbolik) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 1, 6, 7, 8, 9, 10, dan 15 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

E-01 57,1 71,4 

E-02 71,4 85,7 

E-03 71,4 57,1 

E-04 71,4 71,4 

E-05 57,1 100 

E-06 57,1 85,7 

E-07 57,1 57,1 

E-08 57,1 85,7 

E-09 42,9 57,1 

E-10 71,4 42,9 

E-11 71,4 57,1 

E-12 85,7 100 

E-13 42,9 100 

E-14 28,6 71,4 

E-15 42,9 71,4 

E-16 71,4 71,4 

E-17 57,1 85,7 

E-18 42,9 57,1 

E-19 85,7 85,7 

E-20 42,9 100 
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Rata-rata 59,2 75,6 

N-Gain 0,4 

Kategori Rendah 
 

Indikator 3 (Hukum Sebab Akibat) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 5 dan 13 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

E-01 50 100 

E-02 0 100 

E-03 50 50 

E-04 100 100 

E-05 100 100 

E-06 100 100 

E-07 50 100 

E-08 100 100 

E-09 100 100 

E-10 100 100 

E-11 50 50 

E-12 0 100 

E-13 100 50 

E-14 100 100 

E-15 100 50 

E-16 100 100 

E-17 50 100 

E-18 50 100 
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E-19 100 100 

E-20 0 50 

Rata-rata 70 87,5 

N-Gain 0,58 

Kategori Rendah 

  

Indikator 4 (Pemodelan Matematik) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 2, 3 dan 11 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

E-01 33,3 66,7 

E-02 100 100 

E-03 33,3 66,7 

E-04 66,7 66,7 

E-05 33,3 66,7 

E-06 33,3 33,3 

E-07 33,3 33,3 

E-08 66,7 66,7 

E-09 66,7 33,3 

E-10 66,7 100 

E-11 66,7 66,7 

E-12 33,3 66,7 

E-13 100 33,3 

E-14 33,3 66,7 

E-15 66,7 33,3 

E-16 33,3 100 
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E-17 33,3 33,3 

E-18 33,3 66,7 

E-19 66,7 100 

E-20 33,3 0 

Rata-rata 51,66 60 

N-Gain 0,17 

Kategori Rendah 

 

Indikator 5 (Membangun Konsep) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 12, 14 dan 16 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

E-01 66,7 66,7 

E-02 66,7 66,7 

E-03 33,3 66,7 

E-04 66,7 100 

E-05 33,3 100 

E-06 100 100 

E-07 33,3 100 

E-08 0 66,7 

E-09 33,3 100 

E-10 0 100 

E-11 66,7 100 

E-12 66,7 100 

E-13 100 100 

E-14 33,3 100 
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E-15 33,3 100 

E-16 66,7 100 

E-17 66,7 33,3 

E-18 66,7 100 

E-19 66,7 66,7 

E-20 66,7 66,7 

Rata-rata 53,3 86,6 

N-Gain 0,7 

Kategori tinggi 

 

Kelas Kontrol 

Indikator 1 (Pengamatan Tak Langsung) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 4 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

K-01 100 100 

K-02 100 100 

K-03 100 0 

K-04 0 100 

K-05 0 100 

K-06 0 100 

K-07 100 100 

K-08 100 100 

K-09 0 0 

K-10 0 100 

K-11 0 100 

K-12 100 0 
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K-13 0 100 

K-14 100 0 

K-15 100 0 

K-16 0 100 

K-17 0 0 

K-18 100 100 

K-19 0 0 

K-20 100 100 

Rata-rata 50 65 

N-Gain 0,3 

Kategori Rendah 

 

Indikator 2 (Bahasa Simbolik) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 1, 6, 7, 8, 9, 10, dan 15  

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

K-01 42,9 71,4 

K-02 42,9 57,1 

K-03 42,9 57,1 

K-04 57,1 71,4 

K-05 57,1 57,1 

K-06 42,9 57,1 

K-07 57,1 85,7 

K-08 42,9 71,4 

K-09 57,1 42,9 

K-10 57,1 57,1 
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K-11 42,9 100 

K-12 71,4 57,1 

K-13 57,1 71,4 

K-14 42,9 85,7 

K-15 42,9 71,4 

K-16 28,6 85,7 

K-17 57,1 57,1 

K-18 28,6 71,4 

K-19 42,9 71,4 

K-20 42,9 71,4 

Rata-rata 47,8 68,5 

N-Gain 0,39 

Kategori Rendah 

 

Indikator 3 (Hukum Sebab Akibat) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 5 dan 13 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

K-01 0 100 

K-02 50 50 

K-03 50 50 

K-04 100 100 

K-05 50 50 

K-06 100 100 

K-07 50 50 

K-08 0 50 
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K-09 50 50 

K-10 0 0 

K-11 100 100 

K-12 100 100 

K-13 50 50 

K-14 50 50 

K-15 100 100 

K-16 0 50 

K-17 100 100 

K-18 100 50 

K-19 0 100 

K-20 50 100 

Rata-rata 55 70 

N-Gain 0,33 

Kategori Rendah 

 

Indikator 4 (Pemodelan Matematik) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 2, 3, dan 11 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

K-01 33,3 33,3 

K-02 66,7 33,3 

K-03 66,7 33,3 

K-04 33,3 66,7 

K-05 100 33,3 

K-06 66,7 66,7 
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K-07 33,3 100 

K-08 66,7 33,3 

K-09 66,7 66,7 

K-10 33,3 100 

K-11 100 66,7 

K-12 100 100 

K-13 66,7 100 

K-14 66,7 66,7 

K-15 66,7 66,7 

K-16 33,3 66,7 

K-17 33,3 100 

K-18 33,3 100 

K-19 100 100 

K-20 0 66,7 

Rata-rata 58,3 70 

N-Gain 0,28 

Kategori Rendah 

 

Indikator 5 (Membangun Konsep) 

Kode 

Keterampilan Generik Sains 

No Soal 12, 14, dan 16 

Nilai Rata-rata 

Pretest Posttest 

K-01 66,7 66,7 

K-02 33,3 100 

K-03 0 100 

K-04 66,7 66,7 
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K-05 66,7 100 

K-06 100 33,3 

K-07 0 66,7 

K-08 66,7 66,7 

K-09 66,7 100 

K-10 33,3 66,7 

K-11 66,7 33,3 

K-12 0 33,3 

K-13 66,7 66,7 

K-14 66,7 66,7 

K-15 66,7 66,7 

K-16 66,7 66,7 

K-17 33,3 33,3 

K-18 66,7 66,7 

K-19 100 66,7 

K-20 66,7 66,7 

Rata-rata 55 66 

N-Gain 0,25 

Kategori Rendah 
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Lampiran 23. Analisis Angket Respon Siswa Terhadap 

Penerapan Metode Pratikum Berbasis Kearifan Lokal Jawa 

Tengah Berbantuan Video 
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Lampiran 24. Lembar Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP METODE 

PRAKTIKUM BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

JAWA TENGAH BERBANTUAN VIDEO  

 

Nama : 

Kelas : 

No Absen : 

Petunjuk pengisian : 

1. Berdasarkan penilaian dari anda berilah tanda (√) 
pada salah satu kolom skor yang tersedia 

• SS : sangat setuju 

• S : setuju 

• TS : tidak setuju 

• STS : sangat tidak setuju 

2. Jika ada yang ingin dikomentari mohon menuliskan 
pada kolom komentar dan saran yang tersedia 

 

No. Pernyataan Respon 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang 

selama mengikuti 

pembelajaran IPA-

Fisika dengan 

menggunakan 
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metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

2 Saya dapat 

memahami materi 

getaran dan 

gelombang bunyi 

dengan 

menggunakan 

metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

    

3 Metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

yang diterapkan 

sangat membantu 

saya dalam 

memahami tugas 

yang dikerjakan.  

    

4 Metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

yang telah diterapkan 

membuat saya 

tertarik mempelajari 
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konsep-konsep fisika. 

5 Penyampaian materi 

getaran dan 

gelombang bunyi 

dengan metode 

praktikum berbasis 

kearifan lokal jawa 

tengah berbantuan 

video yang telah 

diterapkan perlu 

dipertahankan. 

    

6 Metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

yang diterapkan 

sangat efektif dan 

mudah di pahami. 

    

7 Metode praktikum 

berbasis kearifan 

lokal jawa tengah 

berbantuan video 

menarik karena 

mampu memadukan 

antara audio dan 

visual. 

    

8 Saya dapat 

menambah 

pengetahuan yang 

baru dari penerapan 
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metode pembelajaran 

yang di terapkan. 

9 Gambar/foto di 

dalam metode 

praktikum berbasis 

kearifan lokal jawa 

tengah berbantuan 

video sesuai dengan 

isi materi dan 

memudahkan siswa 

memahami 

penyampaian materi. 

    

10 Pembelajaran konsep 

getaran dan 

gelombang bunyi 

dengan metode 

praktikum berbasis 

kearifan lokal jawa 

tengah berbantuan 

video yang telah 

diterapkan membuat 

saya termotivasi 

dalam belajar fisika. 

    

Komentar/Saran: 

 

Tanggal, Bulan, Tahun 

Responden, 

     (..................................) 
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Lampiran 25. Sampel Pengisian Angket 
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Lampiran 26. Surat Keterangan Izin Riset SMP Islam Al-

Kautsar  
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Lampiran 27. Surat Telah melakukan riset 

 



250 
 

Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian  

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 29. Lembar jawab kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Kelas eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 30. Lembar jawab LKS (Lembar Kerja Siswa) 
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